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ABSTRAK

Beton bertulang adalah kombinasi antara beton serta tulangan baja, yang
bekerja bersama untuk memikul beban yang diterima. Tulangan baja akan
memberikan kuat tarik yang tidak dimiliki oleh beton. Ada beberapa faktor yang
dapat mempengaruhi terhadap pencapaian mutu yaitu sumber daya manusia
(SDM), peralatan, material, dan prosedur kerja. Adapun tujuan dari penelitian ini
yaitu 1) untuk mengetahui apa saja kerusakan/penyimpangan hasil pekerjaan yang
terjadi pada pekerjaan beton bertulang dan solusi untuk mengatasinya di proyek
Pembangunan Pasar Sukawati Blok C, 2) untuk mengetahui persentase tingkat
ketercapaian dari pekerjaan beton bertulang di lantai 3 pada proyek Pembangunan
Pasar Sukawati Blok C.

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis data yaitu
data primer dan data sekunder. Data yang termasuk data primer adalah hasil
checklist mutu beton, checklist mutu tulangan, hasil uji tes beton, dan checklist hasil
pekerjaan di lapangan. Data yang termasuk data sekunder adalah spesifikasi teknis,
Rencana Mutu Pekerjaan Konstruksi (RMPK), gambar kerja, dan hasil uji tes besi.
Teknik analisis data yang digunakan yaitu dengan cara mencocokan data primer
yang sudah didapat dengan data sekunder yang diperoleh pada proyek tersebut.
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh simpulan bahwa persentase tingkat
ketercapaian mutu dan hasil pekerjaan beton bertulang pada proyek tersebut

menunjukkan nilai persentase yang cukup tinggi.

Kata kunci : Hasil Pekerjaan, Mutu, Beton Bertulang.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada zaman sekarang ini mutu dari hasil suatu pekerjaan merupakan hal
penting yang harus dijaga, karena mutu tersebut dapat dikatakan sebagai nilai jual
suatu bangunan dan mutu yang baik akan menghindari suatu bangunan tersebut dari
kegagalan struktur dan cacat hasil pekerjaan, maka diperlukannya pengendalian
mutu yang baik agar suatu pekerjaan struktur terhindar dari kegagalan struktur dan
cacat pekerjaan. Contohnya pada pekerjaan beton bertulang.

Beton bertulang merupakan salah satu komponen yang banyak digunakan
dalam bidang konstruksi karena dapat dibentuk dengan mudah sesuai kebutuhan
konstruksi dan memiliki kekuatan terhadap beban tekan (kuat tekan) dan tarik.
Beton terbuat dari campuran antara semen, agregat halus, dan agregat kasar, namun
terkadang beton juga ditambahkan zat aditif pada kondisi tertentu. Besi tulangan
atau besi beton adalah batang baja yang digunakan pada struktur beton agar beton
tersebut kuat terhadap beban tarik. Kegagalan struktur beton dapat dipengaruhi oleh
berbagai hal diluar dari material penyusun beton tersebut, seperti waktu pengecoran

dan metodenya.

Quality Control (QC) memiliki peranan penting dalam mencegah
penyimpangan yang terjadi antara perencanaan dan hasil dari suatu pekerjaan di
lapangan. Untuk mencegah hal tersebut, seorang Quality Control (QC) harus
melakukan inspeksi dan pengawasan, memonitor, melakukan checklist, dan
mengarahkan untuk tindakan perbaikan terhadap pekerjaan yang dilakukan. Quality
Control (QC) dalam pekerjaan konstruksi dapat menentukan kualitas dari hasil
pelaksanaan pekerjaan. Pengawasan terhadap mutu pekerjaan yang baik, maka akan

menghasilkan kualitas hasil yang baik pula.

Pada proyek pembangunan Pasar Sukawati Blok C ini lebih banyak
menggunakan beton dengan mutu K-300, yang berarti kekuatan tekan beton setiap



cm persegi memiliki kekuatan menahan beban sebesar 300 Kg/m2. Lalu
menggunakan tulangan berulir dengan mutu BJTS-420 sesuai dengan SNI
2847:2019. Quality Control (QC) harus melakukan pengawasan, inpeksi bersama
(join inspection), monitoring, hingga checklist saat pekerjaan tulangan atau beton
sudah diselesaikan, dan melakukan tindakan perbaikan terhadap pekerjaan beton
yang terdapat permasalahan. Seorang Quality Control (QC) juga harus melakukan
uji tekan dan uji kuat tarik pada besi tulangan, agar beton bertulang tersebut
terhindar dari berbagai masalah seperti keropos, ngeplint, adanya retakan, beton
melendut, maupun sambungan tidak rata. Jika terjadi masalah seperti tersebut, maka
harus ada tindakan perbaikan seperti pembobokan pada beton yang melendut,
penambalan pada retakan, hingga harus dilakukan pengecoran ulang. Hal tersebut
mengakibatkan pekerjaan atau hasil pekerjaan beton bertulang tersebut menjadi

tidak efisien.

1.2 Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang diatas, maka dapat diambil rumusan masalahnya yaitu :

1. Apa saja kerusakan/penyimpangan hasil pekerjaan yang terjadi pada pekerjaan
beton bertulang di proyek Pembangunan Pasar Sukawati Blok C ?

2. Berapa persentase tingkat ketercapaian dari pekerjaan beton bertulang di lantai

3 pada proyek Pembangunan Pasar Sukawati Blok C ?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan masalah yang telah disampaikan diatas, maka tujuan dari
dilakukan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui apa saja kerusakan/penyimpangan hasil pekerjaan yang
terjadi pada pekerjaan beton bertulang dan solusi untuk mengatasinya di proyek
Pembangunan Pasar Sukawati Blok C.

2. Untuk mengetahui persentase tingkat ketercapaian dari pekerjaan beton

bertulang di lantai 3 pada proyek Pembangunan Pasar Sukawati Blok C.



1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian yang ingin dicapai adalah sebagai berikut :

1. Sebagai pembelajaran untuk mengetahui cara mengecek dan mengevaluasi
suatu pekerjaan beton bertulang pada suatu proyek konstruksi, agar hasil
pekerjaan beton bertulang di lapangan sesuai dengan spesifikasi teknis yang
sudah direncanakan.

2. Dapat dijadikan pembelajaran oleh penulis agar menjadi bekal yang berguna

pada saat terjun di dunia kerja nantinya.

15 Batasan Masalah

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dalam pembahasan tugas akhir
ini dibatasi pada :

1. Pengambilan data hanya dilakukan di Proyek Pembangunan Pasar Seni
Sukawati Blok C.

2. Pembahasan tugas akhir ini dibatasi membahas hasil pekerjaan beton bertulang
menurut Spesifikasi Teknis, gambar kerja, dan Rencana Mutu Pekerjaan
Konstruksi (RMPK) pada lantai 3 (kolom, dinding lift, balok, dan plat lantai 3)
termasuk bekistingnya.

3. Tidak meninjau proses dan biaya pelaksanaan pekerjaan beton bertulang.

4. Tidak meninjau finishing pekerjaan beton bertulang.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Mutu

Mutu adalah keseluruhan ciri atau karakteristik produk maupun jasa yang
kemampuannya dapat memuaskan kebutuhan [1]. Mutu bagi produsen dapat
diperoleh melalui produk atau layanan yang memenuhi spesifikasi awal secara
konsisten dalam sebuah sistem yang biasa dikenal dengan sistem jaminan mutu
(quality assurance systems). Sedangkan mutu bagi pelanggan merupakan sesuatu

yang memuaskan dan melampaui keinginan dan kebutuhan pelanggan.

2.1.1 Faktor yang Mempengaruhi Mutu

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi terhadap pencapaian mutu,

antara lain sebagai berikut [1]:

1. Sumber Daya Manusia (SDM).
Yang mempengaruhi kinerja manusia dan pencapaian mutu adalah pendidikan
formal, pendidikan nonformal, pengalaman kerja sesuai profesi, kemampuan
kompetensi, potensi untuk berprestasi, pemuktahiran kompetensi, gender, dan
kematangan kepribadian.

2. Peralatan.
Penggunaan peralatan harus jelas kondisi peralatannya, ketersediaan alat,
pemeliharaan peralatan, kendala peralatan, spesifikasi alat yang sesuai RKS,
kelengkapan manual alat, biaya pengadaan dan kemampuan operator dalam
mengoprasikan.

3. Material.
Faktor material termasuk salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan
pencapaian mutu, diantaranya Kketersediaan material, kualitas material,

komposisi agregat, suhu dan ketepatan gradasi butiran.



4. Prosedur Kerja.
Penerapan standar mutu kerja meliputi ketetapan penerapan, pelaksanaan sesuai

prosedur sosialisasi keseragaman dan standar mutu.

2.2 Pengertian Beton

Beton (concrete) merupakan campuran semen portland atau semen hidrolis,
agregat halus, agregat kasar, dan air, dengan atau tanpa bahan campuran tambahan
(admixture) [2].

Secara sederhana beton terbentuk oleh pengkerasan campuran antara semen,
air, agregat halus (pasir), dan agregat kasar (batu pecah Kkerikil). Terkadang
ditambahkan campuran bahan lain (admixture) untuk memperbaiki kualitas beton
[3]. Beton memiliki beberapa faktor keunggulan sehingga pemakaiannya begitu
luas. Sifat keunggulan beton antara lain :

1. Ketersediaan (availability) material dasar.
Agregat, air, dan semen pada umumnya bisa didapat dengan mudah dari lokal
setempat dan harga yang relatif murah.

2. Kemudahan untuk digunakan (versatility).
Pengangkutan bahan mudah, karena masing-masing bisa diangkut secara
terpisah. Beton bisa dipakai untuk berbagai struktur, seperti bendungan,
pondasi, jalan, landasan bandar udara, dan pipa.

3. Kemampuan beradaptasi (adaptability).
Beton bersifat monolit, tidak memerlukan sambungan seperti baja. Beton dapat
dicetak dengan bentuk dan ukuran berapapun, misalnya pada struktur cangkang
(shell) maupun bentuk-bentuk khusus 3 dimensi.

4. Kebutuhan pemeliharaan yang minimal.
Secara umum ketahanan (durability) beton cukup tinggi, lebih tahan karat

sehingga tidak perlu di cat, lebih tahan terhadap bahaya kebakaran.

Disamping segala keunggulan diatas, beton sebagai struktur juga

mempunyai beberapa kelemahan yaitu :



1. Berat sendiri beton yang besar, sekitar 2400 kg/m3.

2. Kuat tariknya rendah, meskipun kuat tekannya besar.

3. Beton cenderung untuk retak, karena semennya hidrolis. Baja tulangan bisa
berkarat, meskipun tidak terekspose separah struktur baja.

4. Kualitasnya sangat tergantung cara pelaksanaannya di lapangan. Beton yang
baik maupun yang buruk dapat terbentuk dari rumus dan campuran yang sama.

5. Struktur beton sulit untuk dipindahkan. Pemakaian kembali atau daur ulang sulit
dan tidak ekonomis. Dalam hal ini struktur baja lebih unggul, misalnya tinggal

melepas sambungan baja.

2.2.1 Mutu beton

Secara umum beton dibedakan menjadi 3 kelas dan mutu beton yaitu [4] :

1. Beton kelas | adalah beton untuk pekerjaan-pekerjaan non struktural. Untuk
pelaksanaannya tidak diperlukan keahlian khusus. Pengawasan mutu hanya
dibatasi pada pengawasan ringan terhadap mutu bahan-bahan, sedangkan
terhadap kekuatan tekan tidak disyaratkan pemeriksaan.

2. Beton kelas 11 adalah beton untuk pekerjaan-pekerjaan struktural secara umum.
Pelaksanaannya memerlukan keahlian yang cukup dan harus dilakukan
dibawah pimpinan tenaga-tenaga ahli. Beton kelas Il dibagi dalam mutu-mutu
standar B1, K 125, K175, dan K 225. Pada mutu B1, pengawasan mutu hanya
dibatasi pada pengawasan terhadap mutu bahan-bahan sedangkan terhadap
kekuatan tekan tidak disyaratkan pemeriksaan. Pada mutu-mutu K 125 dan K
175 dengan keharusan untuk memeriksa kekuatan tekan beton secara kontinu
dari hasil-hasil pemeriksaan benda uji.

3. Beton kelas Il adalah beton untuk pekerjaan-pekerjaan struktural yang lebih
tinggi dari K 225. Pelaksanaanya memerlukan keahlian khusus dan harus
dilakukan dibawah pimpinan tenaga-tenaga ahli. Disyaratkan adanya
pemeriksaan di laboratorium beton dengan peralatan yang lengkap serta
dilayani oleh tenaga-tenaga ahli yang dapat melakukan pengawasan mutu beton

secara kontinu.



Pada Tabel 2.1 berikut dapat dilihat klasifikasi mutu beton dari K-100 sampai K-
350 menurut SNI DT-91-2007

Tabel 2.1 Klasifikasi Mutu Beton

Pasir Kerikil o wic
Mutu Beton Semen (Kg) Air (Liter) )
(Kg) (Kg) Ratio

7.4 MPa (K 100) 247 869 999 215 0.87
9.8 MPa (K 125 276 828 1012 215 0.78
12.2 MPa (K

299 799 1017 215 0.72
150)
14.5 MPa (K

326 760 1029 215 0.66
175)
16.9 MPa

352 731 1031 215 0.61
(K200)
19.3 MPa (K

371 698 1047 215 0.58
225)
21.7 MPa (K

384 692 1039 215 0.56
250)
24.0 MPa (K

406 684 1026 215 0.53
275)
26.4 MPa (K

413 681 1021 215 0.52
300)
28.8 MPa (K

439 670 1006 215 0.49
325)
31.2 MPa (K

448 667 1000 215 0.48
350)

(SNI DT-91-2007)

2.2.2 Bahan Penyusun Beton

Bahan penyusun beton meliputi air, semen portland, agregat kasar dan
halus, serta bahan tambah dimana setiap bahan penyusun memiliki fungsi dan
pengaruh yang berbeda-beda. Sifat yang penting pada beton adalah kuat tekan, bila
kuat tekan tinggi maka sifat-sifat yang lain pada umumnya juga baik. Berikut adalah

bahan penyusun beton yang digunakan adalah :



1. Semen Portland.

Portland Cement (PC) atau semen adalah bahan yang bertindak sebagai
bahan pengikat agregat, jika dicampur dengan air, semen menjadi pasta. Dengan
proses waktu dan panas, reaksi kimia akibat campuran air dan semen
menghasilkan sifat perkerasan pasta semen. Penemu semen (Portland Cement)
adalah Joseph Aspdin pada tahun 1824, seorang tukang batu kebangsaan
Inggris. Dinamakan semen portland karena awalnya semen dihasilkan
mempunyai warna serupa dengan tanah liat alam di Pulau Portland.

2. Agregat.

Agregat adalah butiran mineral alami yang berfungsi sebagai bahan pengisi
dalam campuran mortar atau beton. Agregat ini kira-kira menempati sebanyak
70% dari volume mortar atau beton. Agregat juga adalah suatu bahan yang
berasal dari butir-butir batu pecah, kerikil, pasir, atau mineral lain, baik yang
berasal dari alam maupun buatan yang berbentuk mineral padat berupa ukuran
besar maupun kecil.

Faktor lain yang perlu diperhatikan adalah gradasi atau distribusi ukuran
butir agregat, karena bila butir-butir agregat mempunyai ukuran yang seragam
berakibat volume pori lebih besar tetapi bila ukuran butirnya bervariasi maka
volume pori menjadi kecil. Hal ini disebabkan butir yang lebih kecil akan
mengisi pori diantara butir yang lebih besar. Agregat sebagai bahan penyusun
beton diharapkan memiliki kerapatan yang tinggi, sehingga volume pori dan
bahan pengikat yang dibutuhkan lebih sedikit.

SNI 03-2834-1992 mengklasifikasikan distribusi ukuran butiran agregat
halus menjadi 4 daerah yaitu daerah | (kasar), daerah Il (agak kasar), daerah I11
(agak halus), dan daerah 1V (halus) sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 2.2
dan distribusi agregat kasar ditunjukkan pada Tabel 2.3.



Tabel 2.2 Gradasi Agregat Halus

Ukuran Presentase Berat yang Lolos Saringan
saringan Daerah | Daerah 11 Daerah 111 Daerah 1V
9,60 mm 100 100 100 100
4,80 mm 90-100 90-100 90-100 95-100
2,40 mm 60-95 75-100 85-100 95-100
1,20 mm 30-70 55-90 75-100 90-100
0,60 mm 15-34 35-59 60-79 80-100
0,30 mm 5-20 8-30 12-40 15-50
0,15 mm 0-10 0-10 0-10 0-15
Tabel 2.3 Gradasi Agregat Kasar

Ukuran Presentase Berat yang Lolos Saringan

saringan 5 mm sampai 38 mm 5 mm sampai 18 mm

38,0 mm 90-100 100

19,0 mm 35-70 90-100

9,6 mm 10-40 50-85

4,8 mm 0-5 0-10

Ukuran agregat dalam prakteknya secara umum digolongkan ke dalam 3

kelompok yaitu :

A. Batu, jika ukuran butiran lebih dari 40 mm.
B. Kerikil, jika ukuran butiran antara 5 mm sampai 40 mm.

C. Pasir, jika ukuran butiran antara 0,15 mm sampai 5 mm.

. Air.

Air merupakan bahan penyusun beton yang dibutuhkan untuk bereaksi dengan
semen, yang juga berfungsi sebagai pelumas antara butiran-butiran agregat agar
dapat dikerjakan dan dipadatkan. Proses hidrasi dalam beton segar membutuhkan
air kurang lebih 25% dari berat semen yang digunakan. Dalam kenyataan, jika nilai
faktor air semen kurang dari 35%, beton segar menjadi tidak dapat dikerjakan

dengan sempurna, sehingga setelah mengeras beton yang dihasilkan menjadi



keropos dan memiliki kekuatan yang rendah. Hal-hal yang perlu diperhatikan untuk
air sebagai bahan campuran beton adalah kandungan lumpur maksimal 2 gr/It,
kandungan garam-garam yang dapat merusak beton maksimal 15 gr/lt, tidak
mengandung khlorida lebih dari 0,5 gr/It, serta kandungan senyawa sulfat maksimal
1gr/It. Secara umum air dinyatakan memenuhi syarat untuk dipakai sebagai bahan
pencampur beton apabila dapat menghasilkan beton dengan kekuatan lebih dari
90% kekuatan beton yang menggunakan air suling. Secara praktis air yang baik
untuk digunakan sebagai bahan campuran beton adalah air yang layak diminum,

tidak berwarna, tidak berbau, dan tidak berasa.

2.2.3 Jenis Beton

Pada umunya beton sering digunakan sebagai struktur dalam konstruksi
suatu bangunan. Dalam teknik sipil, beton digunakan untuk bangunan pondasi,
kolom, balok dan plat. Terdapat beberapa jenis beton yang dipakai dalam konstruksi

suatu bangunan yaitu sebagai berikut [2]:

1. Beton normal adalah beton yang memiliki kepadatan (berat jenis) antara 2155
dan 2560 kg/m3, dan normalnya diambil nilai sebesar 2320 hingga 2400 kg/m3.

2. Beton bertulang adalah beton struktural yang ditulangi dengan tidak kurang dari
jumlah baja prategang atau tulangan nonprategang minimum yang ditetapkan
dalam standar ini.

3. Beto pracetak (precast concrete) adalah elemen beton struktur yang dicetak di
tempat lain dari posisi akhirnya dalam struktur.

4. Beton prategang (prestressed concrete) adalah beton bertulang dimana
tegangan yang diberikan untuk mereduksi tegangan tarik potensial dalam beton
yang dihasilkan dari beban, dan untuk pelat dua arah menggunakan dengan

sekurang-kurangnya tulangan minimum prategang.
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2.2.4 Nilai Slump

Nilai slump adalah tingkat kecairan adukan beton yang diinginkan terjadi
pada adukan beton, ini perlu direncanakan sehubungan dengan jenis pekerjaan atau
jenis struktur yang akan dibuat, jenis struktur yang berbeda mempunyai tingkat
kesulitan yang berbeda sehingga memerlukan tingkat kecairan adukan yang
berbeda. Nilai slump ditetapkan sesuai dengan kondisi pelaksanaan pekerjaan agar
diperoleh beton yang mudah dituangkan dan dipadatkan atau dapat memenuhi

syarat workability.

2.3 Pengertian Beton Bertulang

Beton bertulang adalah kombinasi antara beton serta tulangan baja, yang
bekerja bersama untuk memikul beban yang diterima. Tulangan baja akan
memberikan kuat tarik yang tidak dimiliki oleh beton [5]. Beton bertulang
umumnya digunakan untuk pembuatan plat lantai,dinding bertulang, balok, dan
kolom. Salah satu keunggulan dari beton bertulang ini adalah strukturnya yang
memiliki ketahanan terhadap beban tekan dan tarik, dan memiliki ketahanan
terhadap api dan air. Tulangan baja pada beton bertulang ini harus dilindungi dari
api dan air, karena memiliki titik leleh dan sangat mudah menjadi korosif /karat jika
bereaksi dengan air dan udara. Untuk melindungi tulangan dari api dan air, maka
tulangan harus tertutupi oleh selimut beton. Namun tidak boleh hanya sekedar
menentukan tebal selimut beton untuk tulangan, menurut SNI 03-2847-2002 tebal

selimut beton harus memenuhi ketentuan berikut :
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Tabel 2.4 Ketentuan Selimut Beton

Tebal
Kondisi Stuktur S-el?mut
Minimum
(mm)
1. Beton yang dicor langsung diatas tanah dan selalu berhubungan -
dengan tanah
2. Beton yang berhubungan dengan tanah atau cuaca :
a). Batang D-19 hingga D-56.........ccoiiiiiiiii e 50
b). Batang D-16, jaring kawat polos P-16 atau kawat ulir D-16 dan yang
lebih KeCil. ... vttt 40
3. Beton yang tidak langsung berhubungan dengan cuaca atau beton tidak
langsung berhubungan dengan tanah :
a). Plat, dinding, plat berusuk :
-Batang D-44 dan D-56........ooeiniii i 40
- Batang D-36 dan yang lebih kecil...............cooooiiiiiiiii 20
b). Balok, kolom :
- Tulangan utama, pengikat, sengkang, lilitan spiral.......................... 40
c¢). Komponen struktur cangkang, plat lipat :
- Batang D-19 dan yang lebih besar................ccoviviiiiiiiniiininnen. 20
- Batang D-16, jarring kawat polos P16 atau ulir D16 dan yang lebih
21 | 15

(SN1 03-2847-2002)

2.4 Pengertian Tulangan

Besi tulangan atau besi beton (reinforcing bar) adalah batang baja yang

dibentuk menyerupai jala baja yang digunakan sebagai alat pada beton bertulang

dan struktur batu bertulang untuk membantu dan memperkuat beton menerima

beban tarikan. Besi tulangan secara signifikan meningkatkan kekuatan tarik struktur

beton [6].
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2.4.1 Jenis Baja Tulangan

Ada dua jenis baja tulangan yaitu baja tulangan polos (BjTP) dan baja

tulangan sirip/ulir (BjTS).

1. Baja Tulangan Polos

Baja tulangan polos adalah baja tulangan beton berpenampang bundar dengan

permukaan rata tidak bersirip/berulir [6]. Baja tulangan polos (BjTP) terbuat

dari billet baja tuang kontinyu dengan komposisi karbon (C), silikon (Si),

mangan (Mn), fosfor (P), belerang (S), dan karbon ekivalen (C,g).

Gambar 2.1 Baja tulangan beton polos (BjTP)

Baja tulangan polos (BjTP) tidak mengandung lipatan, gelombang, retakan,

serpihan hanya diperbolehkan berkarat ringan pada permukaan. Untuk diameter dan

berat per meter baja tulangan polos tercantum pada Tabel 2.5.

Tabel 2.5 Ukuran Baja Tulangan Polos

Diameter nominal Luas penampang Berat nominal
No | Penamaan (d) nominal (A) per meter
mm mm? Kg/m
1 P6 6 28 0.222
2 P8 8 50 0.395
3 P 10 10 79 0.617
4 P12 12 113 0.888
5 P14 14 154 1.208
6 P 16 16 201 1.578
7 P19 19 284 2.226
8 P 22 22 380 2.984
9 P 25 25 491 3.853
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10 | P28 28 616 4.834
11 | P32 32 804 6.313
12 | P36 36 1018 7.990
13 | P40 40 1257 9.865
14 | P50 50 1964 15.413

(SNI 2052-2017)

2. Baja Tulangan Sirip/Ulir (BjTS)

Baja tulangan beton sirip/ulir adalah baja tulangan beton yang permukaannya
memiliki sirip atau ulir melintang dan memanjang yang dimaksudkan untuk

meningkatkan daya lekat dan guna menahan gerakan membujur dari belakang

secara relatif terhadap beton [7].

2

Detail “X*

Gambar 2.2 Baja tulangan sirip/ulir bambu
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Gambar 2.3 Baja tulangan sirip/ulir curam
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Gambar 2.4 Baja tulangan sirip/ulir tulang ikan

Bahan baku baja tulangan beton sirip/ulir (BjTS) terbuat dari billet baja tuang
kontinyu dengan komposisi karbon (C), silicon (Si), mangan (Mn), fosfor (P),
belerang (S), dan karbon ekivalen (C,,). Pada Tabel 2.6 berikut ini, dapat dilihat

berbagai dimensi dari tulangan sirip/ulir, termasuk dimensi dari sirip/ulirnya itu

sendiri.
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Tabel 2.6 Ukuran Baja Tulangan Sirip/Ulir

(SNI 2052-2017)

2.4.2 Mutu Baja Tulangan

Baja tulangan untuk konstruksi beton bertulang ada bermacam-macam
jenisnya, tergantung dari pabrik yang membuatnya. Beton itu sendiri tidak kuat
menerima beban tarik, sehingga diperlukan adanya tulangan untuk menerima beban
tarik tersebut, jadi beton bertulang menjadi kuat terhadap beban tekan dan tarik
sekalipun. Namun dalam menentukan tulangan yang dipakai, maka diperlukan
perencanaan tentang dimensi tulangan maupun mutu tulangan baja yang akan
digunakan, dengan tujuan agar tulangan tersebut dapat menerima beban tarik yang
akan terjadi pada struktur tersebut. Dalam SNI 2052:2017 sudah diatur tentang
parameter yang harus dipenuhi oleh setiap baja tulangan beton pada Tabel 2.7

berikut ini.
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Tabel 2.7 Sifat Mekanis Baja Tulangan

Uji tarik Uji lengkung
Rasio
| Kuat " Regangan -
Kelas baja | |yjuh/leleh | Kuat tarik dalam 200 mm, sudut diameter TS!Y§
tulangan (TS) " pelengkung (Hasil
(¥s) Min. lengkung Uji)
MPa MPa % mm
BTpos0 | Mn280 | Lo 11 (d <10 mm) 180° 3,5d (d < 16 mm) ]
Maks. 405 ' 12 (d 212 mm) 180° 5d (d = 19 mm)
) Min. 280 ) 11 (d = 10 mm) 180° 3,5d (d = 16 mm) Min.
BjTS 280 Min. 350
J Maks. 405 12 (d 213 mm) 180° 5d (d 2 19 mm) 1,25
9(d <19 mm) 180° 3,5d (d= 16 mm)
i 8(22=d=25mm 180° 5d (19=d =25 mm i
BiTS 4208 | Min420 | yu oog ( ) ( ) | Min.
Maks. 545 180° 7d(29<d<36mm) | 125
7 (d 2 29 mm)
90° 9d (d > 36 mm)
14 (d < 19 mm) 180° 3,5d (d< 16 mm )
) Min. 420 ) 12 (22 =d <36 mm) 180° 5d (19 =d =25 mm) Min.
BjTS 4208 Min. 525
) Maks. 545 180° 7d(29sd<36mm) | 125
10 (d > 36 mm)
90° 9d (d > 36 mm)
7 (d =25 mm) 180° 5d (d £ 25 mm)
‘ Min. 520 . S Min.
BITS520 | \ioiegas | Min. 650 & (@229 mm) 180 7d(29<d<36mm) | g
90° 9d (d > 36 mm)
7 (d <25 mm) 180° 5d (d < 25 mm)
. Min. 550 Min. - Min.
BJTS 550 Maks. 675 687.5 6 (d > 20 mm) 180 7d (29 =d = 36 mm) 1.25
90° 9d (d > 36 mm)
7 (d £ 25 mm) 180° 5d (d < 25 mm)
. Min. 700 . ° Min.
BjTS 700 Maks. 825 | Min. 805 6 (d 220 mm) 180 7d (29 <d < 36 mm) 115
90° 9d (d > 36 mm)

(SNI 2052:2017)

Maka dari itu setiap baja tulangan yang akan digunakan perlu di uji, baik itu uji

tarik, kuat leleh, maupun regangannya. Hasil uji pada baja tulangan tersebut harus

sama dengan parameter yang sudah ditentukan SNI diatas. Semisal pada baja

tulangan ulir dengan diameter 19 mm dan dengan mutu BjTS 420A, pada SNI sudah

ditentukan kuat tariknya yaitu minimal 525 MPa, jika hasil dari uji baja tersebut

menunjukkan nilai kuat tarik yang kurang dari 525 MPa, maka baja tersebut tidak

boleh digunakan sebagai tulangan, mengingat fungsi utama tukangan vyaitu

menerima beban tarik dari beton bertulang, jadi hasi uji baja yang tidak memenuhi

syarat dari SNI tidak boleh digunakan karena tidak akan dapat menerima beban

tarik dan menyebabkan terjadinya kegagalan struktur.
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2.4.3 Tulangan Anyaman (Wiremesh)

Tulangan anyaman atau wiremesh adalah bahan material yang terbuat dari
beberapa batang besi, baja, atau aluminium dalam jumlah banyak dan dihubungkan
satu sama lain dengan cara di-las atau bahkan dihubungkan dengan PIN atau

peralatan lain sehingga berbentuk lembaran yang dapat digulung [10].

Wiremesh dibuat dalam berbagai jenis dan ukuran yang biasanya
disesuaikan untuk berbagai macam kebutuhan proyek. Misalnya ukuran kecil atau
tipis digunakan untuk kebutuhan saring sayuran, tanaman, dan ukuran besar untuk
proyek konstruksi. Wiremesh pada suatu proyek konstruksi biasanya digunakan
untuk tulangan pada plat lantai maupun lantai talang. Penggunaan wiremesh ini
dapat menghemat waktu dari pengerjaan dan menghemat tenaga dari orang yang
mengerjakannya, karena orang tidak perlu lagi merakit suatu besi menjadi tulangan

plat, sehingga dapat mempercepat suatu pekerjaan.

2.5  Spesifikasi Teknis

Spesifikasi teknis adalah uraian secara terperinci tentang persyaratan atau
kriteria-kriteria atas barang dan jasa yang diperlukan untuk suatu pekerjaan
konstruksi. Pada Proyek Pembangunan Pasar Sukawati Blok C, Kabupaten Gianyar
ini terdapat spesifikasi teknis tentang beton bertulang, baik itu mutu beton yang
akan digunakan, mutu besi yang akan digunakan, maupun merk besi yang akan

digunakan.

2.5.1 Spesifikasi Teknis Beton

Pada Proyek Pembangunan Pasar Sukawati Blok C ini menggunakan beton
readymix pada pekerjaan struktural, seperti beton mutu K-300 dengan slump 12 +
2 cm, dan slump 18 + 2 untuk beton K-300 yang ditambahkan bahan tambah. Beton
K-300 ini digunakan pada pekerjaan kolom, balok, plat lantai, dan dinding
bertulang. Pengecoran struktur beton K-300 ini dilaksanakan dengan menggunakan

Bucket Cor yang diangkat menggunakan Tower Crane, dan menggunakan Vibrator
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saat pengecoran berlangsung, agar angin atau udara yang masih ada pada beton
tersebut dapat keluar sehingga tidak menimbulkan rongga atau lubang pada saat

betonnya sudah mengering.

Gambar 2.5 Bucket cor dan Vibrator

2.5.2 Spesifikasi Teknis Tulangan

Baja tulangan pada Proyek Pembangunan Pasar Sukawati Blok C ini
menggunakan 2 mutu baja tulangan yaitu baja tulangan berulir dengan mutu BjTS-
420 untuk diameter lebih besar atau sama dengan 10 mm dengan fy 4200 kg/cm2,
dan tulangan polos BjTP-280 untuk tulangan polos lebih kecil dari 10 mm harus
baja lunak dengan fy 2800 kg/cm2. Pada proyek ini menggunakan baja tulangan
dengan merk atau produksi yang sama yang sama Yaitu baja tulangan dari Hanil

Jaya Steel.

2.6 Pengendalian Mutu

Pengendalian mutu merupakan suatu kegiatan yang berkaitan dengan
pemantauan apakah proses dan hasil kerja tertentu telah memenuhi persyaratan
mutu yang telah ditentukan atau belum [8].
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2.6.1 Metode Pengendalian Mutu

1.

Inspeksi

Inspection atau Inspeksi diperlukan untuk memastikan kualitas produk yang
dihasilkan sesuai dengan ketentuan dan standarnya sehingga kepuasan
pelanggan dapat terjaga dengan baik. Selain mengendalikan kualitas dan
menjaga kepuasan pelanggan, inspeksi juga dapat mengurangi biaya-biaya
akibat buruknya kualitas produksi seperti biaya perbaikan produk dari
kerusakan, biaya pengerjaan ulang dalam jumlah banyak dan biaya
pembuangan bahan yang tidak sesuai dengan ketentuan yang berlaku [9].
Monitoring.

Monitoring adalah kegiatan mengamati/meninjau kembali, mempelajari secara
terus menerus atau berkala dan kegiatan mengawasi, yang dilakukan oleh
pengelola proyek di setiap tingkatan pelaksanaan kegiatan, untuk memastikan
bahwa pengadaan dan penggunaan input, jadwal kerja, hasil yg ditargetkan dan
tindakan lainnya yang diperlukan berjalan sesuai rencana.

Checklist.

Checklist ini berupa daftar cek terhadap suatu pekerjaan terkait kendali mutu.
Contoh adalah pekerjaan beton. Pekerjaan ini apabila tidak dikendalikan akan
membuat mutu beton menjadi tidak sesuai target. Checklist mutu beton akan
mencakup hal-hal yang diperlukan dalam rangka menjamin mutu beton sesuai
syarat teknis yang telah ditentukan seperti checklist permasalahan, pemeriksaan
slump, pemeriksaan pemasangan tulangan, pemeriksanaan bekisting,
pemeriksanaan proses pemadatan dan perawatan beton, pengujian sample test

beton, dan lain-lain.

2.6.2 Dokumen yang Diperlukan untuk Pengendalian Mutu

1. Spesifikasi Teknis.

Spesifikasi teknis berisikan uraian yang disusun dengan lengkap dan jelas
mengenai suatu proyek yang hendak dikerjakan sehingga bisa mencapai

harapan semua pihak yang terlibat di dalamnya.

20



2. Gambar Kerja.

Gambar kerja adalah gambar acuan yang digunakan untuk merealisasikan
antara ide ke dalam wujud gambar kerja harus dipahami oleh semua personil
yang terlibat dalam proses pembangunan fisik. Gambar kerja pun terdiri dari
berbagai unsur, yang memuat informasi mengenai dimensi, bahan, dan warna.
Agar hasil pembangunan nantinya tidak berbeda dari yang sudah direncanakan,
maka pihak kontraktor membuat gambar ini. Isinya sudah jauh lebih detail dari
jenis gambar sebelumnya (gambar konstruksi). Ukuran-ukuran sudah diberikan
hingga detail, memperjelas hasil yang diinginkan. Detail material yang akan
digunakan sudah dicantumkan (sesuai dengan spesifikasi teknis yang
ditentukan).

3. Rencana Mutu Pekerjaan Konstruksi (RMPK).

Rencana Mutu Pekerjaan Konstruksi (RMPK) adalah dokumen perencanaan
kegiatan penjaminan dan pengendalian mutu yang disusun oleh penyedia jasa
pekerjaan konstruksi dalam pelaksanaan pekerjaan konstruksi. Ada beberapa
komponen dari Rencana Mutu Pekerjaan Konstruksi (RMPK) ini yaitu [8] :

A. Struktur Organisasi Penyedia Jasa.

Penyedia jasa pekerjaan konstruksi harus memberikan uraian mengenai
struktur organisasi tim internal serta sub-penyedia jasanya, beserta
penjelasan terkait kualifikasi, kompetensi, dan tanggung jawab yang
dimiliki olen masing-masing personil/divisi/bagian yang dimaksud.
Struktur organisasi penyedia jasa juga dilengkapi dengan struktur organisasi

dari sub-penyedia jasa.

B. Gambar Design dan Spesifikasi Teknis.
Penyedia jasa pekerjaan konstruksi harus melampirkan gambar desain yang
sudah disepakati saat penandatanganan kontrak dan memberikan uraian
singkat dan jelas mengenai persyaratan spesifikasi teknis sesuai kontrak.
Contohnya persyaratan mutu material, standar atau aturan yang dipakai, dan

mutu produk akhir.
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C. Jadwal Pelaksanaan Pekerjaan.

Berisikan jadwal yang lengkap dari proyek tersebut, mulai dari jadwal tahap

persiapan pekerjaan sampai jadwal tahap pekerjaan tersebut selesai.

D. Tahapan Pekerjaan.
Rangkaian pekerjaan yang sistematis dari awal sampai akhir untuk
mewujudkan suatu bangunan konstruksi yang dapat di pertanggung

jawabkan secara teknis.

E. Rencana Kerja Pelaksanaan (Method Statement).
Penyedia jasa pekerjaan konstruksi harus memberikan uraian mengenai
daftar standar, prosedur, pedoman pelaksanaan, dan/atau instruksi kerja
yang digunakan untuk setiap pekerjaan, baik yang terkait dengan teknis
pekerjaan maupun terkait penjaminan mutu, pengendalian mutu dan analisis
K3 untuk setiap pekerjaan di lapangan. Rencana kerja pelaksanaan terdiri

dari komponen :

a) Metode Kerja

Suatu rangkaian kegiatan pelaksanaan konstruksi yang mengikuti
prosedur dan telah dirancang sesuai dengan pengetahuan maupun

standar yang telah diujicobakan.

b) Tenaga Kerja
Tenaga kerja yang dimaksud adalah uraian personil dan tanggung jawab

dari setiap tahap pekerjaan.

c) Material

Uraian material yang akan dipakai pada pekerjaan tersebut dan sudah

disetujui oleh pengguna jasa.

d) Alat

Uraian alat yang dimaksud ialah mulai dari nama alat yang dipakai,
detail spesifikasi alat (produktifitas dan sumber daya), serta jumlah unit

setiap alat tersebut.
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2.7 Bekisting

Bekisting merupakan pekerjaan sementara yang berfungsi sebagai sarana
pembantu struktur beton untuk mencetak beton sesuai dengan ukuran, bentuk, rupa,
ataupun posisi yang diinginkan. Walaupun merupakan pekerjaan sementara,
bekisting harus kuat untuk menahan tekanan beton yang masih cair, dan juga harus
kuat jika terkena injakan para pekerja, pukulan-pukulan yang tidak disengaja, dan

tidak berubah bentuknya hingga beton tersebut mengeras [11].

2.7.1 Macam-Macam Bekisting

1. Bekisting Konvesional.
Bekisting konvesional merupakan bekisting kontak yang terbuat dari kayu
papan dan perkuatan kayu usuk. Dimana kayu papan dan kayu balok tersebut
masih dikerjakan ditempat oleh orang-orang ahli.

2. Bekisting Semi Sistem.
Bekisting semi sistem merupakan bekisting yang dirancang untuk satu proyek,
yang ukuran-ukurannya disesuaikan pada bentuk beton yang diinginkan.
Persyaratan untuk digunakannya kembali bekisting semi sistem adalah adanya
kemungkinan pengulangan dalam pekerjaan beton. Setelah pengecoran selesai,
komponen-komponen material pada bekisting semi sistem ini dapat disusun
kembali untuk obyek lain.

3. Bekisting Sistem.
Bekisting sistem merupakan perkembangan lebih lanjut ke sebuah bekisting
yang universal, yang dengan segala kemungkinannya dapat digunakan pada

berbagai macam bangunan.

2.7.2 Material Bekisting

1. Kayu.
Kayu merupakan bahan bekisting yang banyak digunakan, khususnya pada

bekisting konvesional dimana keseluruhan bahan bekisting terbuat dari kayu.
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2. Multipleks (Plywood).
Material ini banyak digunakan untuk cetakan kolom, balok, dinding, dan plat.

Plywood lebih kuat dan lebih ekonomis jika dibandingkan dengan papan kayu.

Secara umum terdapat 3 jenis multipleks/plywood yang sering digunakan, yaitu:

A

Multipleks Biasa.

Multipleks tersedia dalam ukuran 120x240 cm dan 90x180 cm dengan
ketebalan bervariasi dari 3 mm, 4 mm, 6 mm, 9 mm, 12 mm, 15 mm, dan
18 mm.

Multipleks Poly Resin (Poly Film).

Merupakan produk multipleks yang permukaannya dilapisi dengan cairan
Poly Resin. Umumnya multipleks jenis ini tersedia dalam ketebalan 12 mm,
15 mm, dan 18 mm dengan ukuran 120x240 cm.

Multipleks Film Face (Phenolic Film).

Merupakan produk multipleks yang permukaannya dilapisi dengan
lembaran Phenol Formaldehyde Film (45/125 gsm) pada satu sisi atau dua
sisi. Multipleks film face bisa digunakan berulang sampai 4-6 kali pakai.
Umumnya tersedia dalma ketebalan 12 mm, 15 mm, dan 18 mm dengan
ukuran 120x240 cm.

3. Perancah (Scaffolding).

Perancah atau scaffolding ini digunakan untuk menyangga bekisting karena

memiliki bentuk yang menguntungkan dan sistem jack yang dapat mengatur

ketinggiannya. Scaffolding memiliki beberapa kelebihan yaitu dapat digunakan

berulang kali, dapat digunakan diluar maupun didalam ruangan, lebih ekonomis

karena mengurangi upah tukang kayu, dan memiliki bentuk yang relatif lebih

rapi.
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BAB Il1

METODELOGI

3.1 Rancangan Penelitian

Penelitian dilakukan di Proyek Pembangunan Pasar Sukawati Blok C-
Gianyar dalam hal persentase tingkat ketercapaian mutu dan hasil pekerjaan beton
bertulang. Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui persentase
tingkat ketercapaian dari hasil pekerjaan beton bertulang lalu membandingkan hasil
pekerjaan beton bertulang di lapangan dengan spesifikasi teknis dan gambar kerja
yang digunakan pada proyek tersebut. Pada penelitian ini akan dilakukan survey
pada pekerjaan kolom, dinding lift, balok, dan plat lantai 3 dengan menggunakan
beton bermutu K-300 dan dengan menggunakan tulangan ulir BjTS 420, tulangan
polos BjTP 280, dan Wiremesh M8. Dengan cara melakukan inspeksi bersama (Join
Inspection) dengan konsultan pengawas dan Pekerjaan Umum (PUPR) dan
checklist pada pekerjaan tersebut diharapkan tingkat ketercapaian hasil pekerjaan
beton bertulang mampu mengikuti/sama dengan spesifikasi teknis dan gambar kerja
yang digunakan, baik itu dari mutu beton yang digunakan di lapangan, mutu besi
tulangan, dimensi pekerjaan, kerapian pekerjaan, ukuran besi tulangan yang
digunakan pada pekerjaan beton bertulang tersebut, dan sedikit terdapat

cacat/kerusakan pada pekerjaan beton bertulang tersebut.

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini dilaksanakan pada Proyek Pembangunan Pasar
Sukawati Blok C, Jalan Raya Sukawati, Kecamatan Sukawati, Kabupaten Gianyar.
Waktu penelitian ini dilakukan selama 3 bulan dan dilaksanakan saat penulis
melaksanakan Praktek Kerja Lapangan (PKL) atau magang industri pada proyek

tersebut, yaitu dari bulan Juni tahun 2021 sampai selesai.
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Gambar 3.1 Lokasi Penelitian

26



3.3 Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis data, yaitu
data primer dan data sekunder. Data-data tersebut diperoleh dari lapangan melalui
kegiatan survey maupun data yang telah ada yang didapat dari instansi-instansi
terkait.

1. Data Primer

Data yang termasuk data primer dalam penelitian ini adalah hasil checklist
mutu beton, checklist mutu tulangan, hasil uji tes beton, dan checklist hasil
pekerjaan di lapangan.
2. Data Sekunder

Data yang termasuk data sekunder dalam penelitian ini adalah spesifikasi
teknis, Rencana Mutu Pekerjaan Konstruksi (RMPK), gambar kerja, dan hasil uji
tes besi.

3.4 Analisis Data

Analisis data yang didapat dari hasil survey dan observasi lapangan adalah
dengan cara mencocokan data primer yang sudah didapat dengan data sekunder
yang diperoleh pada proyek tersebut, yang bertujuan untuk mengetahui tingkat
ketercapaian dari hasil pekerjaan beton bertulang yang ada di lapangan (kolom,
dinding lift, balok, dan plat lantai 3) dengan spesifikasi teknis dan gambar kerja
yang ada di proyek tersebut, baik itu dari segi mutu beton, mutu tulangan, dimensi,
kerapian pekerjaan, maupun ukuran tulangan yang digunakan. Dilanjutkan
menentukan persentase dari tingkat ketercapaian mutu beton bertulang pada

pekerjaan kolom, dinding lift, balok, dan plat lantai 3 pada proyek tersebut.

35 Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
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1. Handphone.
Handphone digunakan saat survey/observasi di lapangan untuk
pengambilan dokumentasi.

2. Software Microsoft Exel.
Software Microsoft Exel ini digunakan untuk pembuatan laporan data-data
pada penyusunan tugas akhir ini.

3. Software Microsoft Word.
Instrumen software Microsoft Word ini digunakan untuk pembuatan laporan

data-data pada penyusunan tugas akhir ini.
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3.6 Bagan Alir Penelitian

Mulai

Survey Lapangan

Studi Pustaka

Pengumpulan Data

Data Primer :

- Checklist mutu beton
- Checklist mutu tulangan
- Hasil uji tes beton
- Checklist Pekerjaan

Analisis Data

Pembahasan

Kesimpulan

Selesai
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Data Sekunder :
- Spesifikasi Teknis
- Rencana Mutu Pekerjaan
Konstruksi (RMPK)
- Hasil uji tes besi
- Gambar Kerja



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Umum

Pengumpulan data tugas akhir ini telah dilakukan di Proyek Pembangunan
Pasar Sukawati Blok C Gianyar. Seluruh tahapan-tahapan penelitian yang
direncanakan telah selesai dilakukan. Dimulai dari observasi, survey, dan
pengamatan langsung di lapangan. Data-data yang diperoleh yaitu hasil uji material
(tes tekan beton, tensile test, dan bending test besi), uji slump, dan hasil checklist
pada pekerjaan kolom K1, dinding lift, balok, dan plat lantai 3. Hasil yang
merupakan data-data akan diidentifikasi apakah hasil pekerjaan beton bertulang di
lapangan pada proyek tersebut sudah mengikuti/sama dengan spesifikasi teknis dan
gambar kerja yang digunakan pada proyek tersebut, baik itu dari segi mutu beton
yang digunakan, mutu besi tulangan, dimensi, hasil pekerjaan, kebersihan, kerapian
hasil pekerjaan, dan ukuran besi tulangan yang digunakan pada pekerjaan beton

bertulang tersebut.

4.2 Data

4.2.1 Gambar Denah

Gambar denah dalam pekerjaan kolom K1, dinding lift, balok, dan plat
lantai 3 pada Proyek Pembangunan Pasar Sukawati Blok C adalah sebagai berikut:
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Gambar 4.1 Gambar Denah Lantai 3
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4.2.2 Gambar Bestek

Gambar bestek yang digunakan pada Pembangunan Pasar Sukawati Blok C
yaitu gambar/tabel kolom, gambar detail lift, dan gambar tabel balok. Untuk lebih
jelasnya, gambar bestek dinding lift dapat dilihat pada lampiran 2. Berikut
merupakan tabel kolom dan tabel balok Proyek Pembangunan Pasar Sukawati Blok
C Gianyar.

Tabel 4.1 Tabel Kolom
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Tabel 4.2 Tabel Balok

4.2.3 Spesifikasi Teknis Kolom K1

Spesifikasi teknis kolom K1 dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.3 Spesifikasi Teknis Kolom K1

Nama Keterangan

Dimensi 600 x 600 mm
Tulangan Utama 20 D19 mm
Sengkang Tumpuan D10-100 mm
Tulangan Sepihak D10-100 mm
Sengkang Lapangan D10-150 mm
Bekisting Plastic-Faced Plywood

Mutu Beton K-300
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Kolom K1 ini menggunakan tulangan berulir dengan mutu BJTS-420 dan

besi dari Hanil Jaya Steel. Bekesting menggunakan perkuatan kicker, RS (Rolling

System), dan ditambahkan Tie rod.

4.2.4 Spesifikasi Teknis Dinding Beton Lift Lantai 3

Dinding lift ini terdiri dari 3 buah dinding dalam satu lift, yaitu bagian

kanan, kiri, dan bagian belakang lift. Dan pada setiap sudut dinding lift ini terdapat

kolom K7 yang berdimensi 15x40 cm. Lift yang digunakan merupakan passenger
lift dari PT. Berca Schindler dengan dimensi lift 160x140 cm. Dinding lift ini terdiri
dari 2 tulangan yaitu tulangan kearah vertikal dan kearah horizontal, mutu tulangan

dari dinding lift ini yaitu BJTP-280. Besi tulangan yang digunakan merupakan besi

dari Hanil Jaya Steel. Berikut merupakan tabel spesifikasi teknis dinding beton lift

lantai 3.
Tabel 4.4 Spesifikasi Teknis Dinding Beton Lift

Nama Dinding Kanan Dinding Kiri Dinding Belakang
Dimensi 2275 x 150 mm 2275 x 150 mm 2000 x 150 mm
Tulangan Vertikal @10 @10 @10
Tulangan Horizontal @10 @10 @10
Jarak Antar Tulangan 150 mm 150 mm 150 mm
Bekisting Plastic-Faced Plywood |Plastic-Faced Plywood |Plastic-Faced Plywood
Mutu Beton K-300 K-300 K-300

Dan Selanjutnya merupakan tabel spesifikasi teknis kolom K7 yang terdapat pada

dinding lift.

Tabel 4.5 Spesifikasi Teknis Kolom K7
Nama Keterangan

Dimensi 150 x 400 mm
Tulangan Utama 8 D16 mm
Sengkang Tumpuan D10-100 mm
Sengkang Lapangan D10-150 mm
Bekisting Plastic-Faced Plywood
Mutu Beton K-300
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Dinding beton lift menggunakan tulangan polos dengan mutu BJTP-280.
Bekesting pada dinding lift ini menggunakan perkuatan kicker, RS (Rolling

System), dan ditambahkan Tie rod.

4.2.5 Spesifikasi Teknis Balok Lantai 3

Pada lantai 3 proyek ini menggunakan 3 jenis balok dengan dimensi yang
berbeda, yaitu balok B1, balok B2, dan balok B3. Berikut merupakan spesifikasi

teknis balok-balok tersebut.

Tabel 4.6 Spesifikasi Teknis Balok B1, B2, dan B3

Nama Gambar Tumpuan | Lapangan
Dimensi B1 350 x 600 mm
Tulangan Atas e 9D19 5D19 mm
Tulangan Bawah || = | ;= 5D19 /D19 mm
Sengkang = D10-100 D10-150 |mm
Peminggang L g 2D13 mm
Bekisting Plastic-Faced Plywood
Mutu Beton K-300

Nama Gambar Tumpuan | Lapangan
Dimensi i 300 x 600 mm
Tulangan Atas TUMPUAN | LAPANGAN 7D19 3D19 mm
Tulangan Bawah m w 3D19 5D19 mm
Sengkang < D10-100 D10-150 |[mm
Peminggang [ﬂ [ ' 2D13 mm
Bekisting Plastic-Faced Plywood
Mutu Beton K-300

Nama Gambar Tumpuan | Lapangan
Dimensi B3 250 x 450 mm
Tulangan Atas e 5D19 3D19 mm
Tulangan Bawah || = =y 3D19 5D19 mm
Sengkang [ B‘ HD D10-100 | D10-150 |mm
Peminggang ) ) 2D13 mm
Bekisting Plastic-Faced Plywood
Mutu Beton K-300




4.2.6 Spesifikasi Teknis Plat Lantai 3

Pada Proyek Pembangunan Pasar Sukawati Blok C ini terdiri dari 3 buah

zona, berikut merupakan spefisikasi teknis plat lantai 3 proyek Pembangunan

Pasar Sukawati Blok C Gianyar.

Tabel 4.7 Spesifikasi Teknis Plat Lantai 3

Diameter Jumlah Jarak antar
No Lokasi Tebal Plat (cm) wiremesh atas
Tulangan Tulangan
& bawah
1 Zona 1l 12cm m8 /8 mm 2 lapis m3 25cm
2 Zona 2 12 cm m8 /8 mm 2 lapis m8 2,5¢cm
3 Zona 3 12cm m8 /8 mm 2 lapis m3 25cm

4.2.7 Hasil Tes Beton

Uji kuat tekan beton dilakukan pada Laboratorium Material Teknik Sipil

Politeknik Negeri Bali dengan menggunakan benda uji berbentuk silinder. Untuk

lebih lengkapnya, hasil uji kuat tekan beton seluruhnya ditampilkan pada lampiran

2. Berikut merupakan salah satu contoh hasil uji kuat tekan beton kolom, dinding

lift, balok, dan plat lantai 3 Proyek Pembangunan Pasar Sukawati Gianyar.
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Gambar 4.2 Hasil Uji Tekan Beton
4.2.8 Hasil Tes Besi

Ada 2 macam pengujian yang dilakukan pada besi tulangan yaitu tensile test
(uji tarik) dan bending test (uji tekuk). Berikut merupakan hasil uji tensile test dan
bending test besi dengan mutu BJTS-420 yang digunakan pada Proyek

Pembangunan Pasar Sukawati Blok C Gianyar.
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Gambar 4.3 Hasil Uji Tensile Test Besi
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Gambar 4.4 Hasil Uji Bending Test Besi
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4.2.9 Uji Slump

Uji slump pada Proyek Pembangunan Pasar Sukawati Blok C dilakukan saat

beton ready mix tiba di lokasi proyek dan sebelum dilakukan pengecoran. Nilai

slump yang digunakan untuk pekerjaan kolom K1, dinding lift, balok, dan plat

lantai 3 pada proyek ini yaitu 12 + 2 cm untuk beton yang tidak ditambahkan zat

addictive, yang berarti nilai slump tersebut mulai dari 10 cm hingga 14 cm.

4.3

Hasil Checklist

4.3.1 Pekerjaan Kolom K1 Lantai 3

Sukawati Blok C Gianyar ini terdiri dari :

1. Pembesian

Tabel 4.8 Hasil Checklist Pekerjaan Kolom K1 Lantai 3

Checklist pekerjaan kolom K1 lantai 3 pada Proyek Pembangunan Pasar

No Lokasi Tipe | Jumlah Diameter Diameter | Jarak sengkang | Jarak sengkang Dimensi
Kolom | Tulangan | Tulangan Utama | Sengkang | Tumpuan (mm) | Lapangan (mm) |Bekisting (cm)
1 Lt3,As2/F | K1 20 D19 D10 100 148 60 x 60
2 Lt3,As3/F | Kl 20 D19 D10 98 149 60 x 60
3 Lt3,As4/F | Kl 20 D19 D10 97 150 60 x 60
4 Lt3,As5/F | Kl 20 D19 D10 100 148 60 x 60
5 Lt3,As6/F | Kl 20 D19 D10 99 150 60 x 60
6 Lt3,As7/F | Kl 20 D19 D10 97 147 60 x 60
7 Lt3,As2/G | Kl 20 D19 D10 99 150 60 x 60
8 Lt3,As3/G | Kl 20 D19 D10 98 148 60 x 60
9 Lt3,As4/G | Kl 20 D19 D10 98 147 60 x 60
10 |Lt3,As5/G | K1 20 D19 D10 99 147 60 x 60
11 |Lt3,As6/G | K1 20 D19 D10 98 148 60 x 60
12 |Lt3,As7/G | K1 20 D19 D10 97 147 60 x 60
13 |Lt3,As2/H | Kl 20 D19 D10 100 150 60 x 60
14 |Lt3,As3/H | K1 20 D19 D10 100 147 60 x 60
15 |Lt3,As4/H | K1 20 D19 D10 99 147 60 x 60
16 |Lt3,As5/H | Kl 20 D19 D10 100 148 60 x 60
17 |Lt3,As6/H | Ki 20 D19 D10 99 150 60 x 60
18 |Lt3,As7/H | K1 20 D19 D10 100 150 60 x 60
19 |Lt3,As2/]1 K1 20 D19 D10 99 148 60 x 60
20 [Lt3,As3/l1 K1 20 D19 D10 97 147 60 x 60
21  [Lt3,As4/l K1 20 D19 D10 100 148 60 x 60
22 [Lt3,As5/1 K1 20 D19 D10 97 150 60 x 60
23 [Lt3,As6/I K1 20 D19 D10 98 147 60 x 60
24 [Lt3,As7/1 K1 20 D19 D10 98 147 60 x 60
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25 [Lt3,As7/I' [ KL [ 20 D19 D10 100 147 60 X 60
26 |Lt3,As8/I' | KL | 20 D19 D10 98 149 60 X 60
27 |3, As9/I | KL | 20 D19 D10 98 147 60 X 60
28 |Lt3,As10/I| KL | 20 D19 D10 100 150 60 x 60
29 |3, As2/) | KL | 20 D19 D10 98 150 60 X 60
30 |Lt3,As3/J | KL | 20 D19 D10 98 147 60 x 60
31 [Lt3,As4/J [ KL [ 20 D19 D10 99 150 60 x 60
32 |Lt3,As5/J | KL [ 20 D19 D10 97 148 60 x 60
33 |Lt3,As6/J | KL | 20 D19 D10 100 148 60 X 60
34 |L3,As7/J | KL | 20 D19 D10 98 147 60 X 60
35 |Lt3,As8/J | KL | 20 D19 D10 97 150 60 x 60
36 |Lt3,As9/J | KL | 20 D19 D10 100 149 60 X 60
37 |3, As10/J3] KL | 20 D19 D10 98 150 60 X 60
38 |3, As2/K| KL | 20 D19 D10 98 148 60 x 60
39 [Lt3,As3/K| KL | 20 D19 D10 99 150 60 x 60
40 [Lt3,As4/K[ KL | 20 D19 D10 97 148 60 x 60
41 |t3,As5/K [ K1 | 20 D19 D10 98 147 60 X 60
42 |t3,As6/K | KL | 20 D19 D10 97 149 60 X 60
43 |t3,As7/K [ KL | 20 D19 D10 99 149 60 X 60
44 |Lt3,As8/K [ KL | 20 D19 D10 100 148 60 X 60
45 |Lt3,As9/K [ K1 | 20 D19 D10 98 149 60 X 60
46 |Lt3,As10/K[ K1 | 20 D19 D10 99 149 60 x 60
47 3, As2/L [ KL | 20 D19 D10 100 150 60 x 60
48 [Lt3,As3/L [ KL | 20 D19 D10 99 148 60 x 60
49 |t3,As4/L [ KL | 20 D19 D10 98 148 60 X 60
50 |Lt3,As5/L | KL | 20 D19 D10 99 147 60 X 60
51 |Lt3,As6/L | KL | 20 D19 D10 100 147 60 X 60
52 |Lt3,As7/L | KL | 20 D19 D10 99 147 60 X 60
53 |Lt3,As8/L | KL | 20 D19 D10 99 148 60 X 60
54 |Lt3,As9/L | KL | 20 D19 D10 98 149 60 x 60
55 |Lt3,As10/L| KL | 20 D19 D10 98 150 60 x 60

2. Bekisting

Bekisting kolom K1 dilapangan menggunakan bekisting semi sistem dengan

cetakan Plastic-Faced Plywood, menggunakan perkuatan Kicker, RS (Rolling

System), dan dengan ditambahkan Tie Rod untuk menjaga bekisting tidak melendut

saat dilakukan pengecoran.

3. Beton

Pengecoran kolom K1 ini menggunakan beton ready mix dari PT. Sinar Bali ini

dengan mutu K-300 tanpa bahan tambah addictive dan nilai slump 12+2 cm. Uji

slump kolom K1 ini dilakukan saat beton ready mix sudah tiba di lokasi proyek dan

sebelum proses pengecoran berlangsung. Untuk uji slump beton kolom K1 di

lapangan mendapatkan nilai mulai dari 11,5 cm — 13 cm, yang selanjutnya

dibuatkan benda uji silinder untuk selanjutnya dilakukan tes tekan beton.
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4. Cacat/Kerusakan

Tabel 4.9 Kerusakan Pekerjaan Kolom K1

NO |PEKERJAAN LOKASI KETERANGAN
1 Kolom K1 As 2/K Kolom Keropos

2 Kolom K1 As 4/G Kepala kolom gompal

3 Kolom K1 As 5/H Bagian sudut kolom gompal

4 Kolom K1 As 6/F Kepalaan miring/ngeplint

5 Kolom K1 As 7/F Kepalaan miring/ngeplint

6 Kolom K1 AS 9/K Kepalaan miring/ngeplint

7 Kolom K1 As 10/K Bagian bawah kolom keropos

4.3.2 Pekerjaan Dinding Beton Lift Lantai 3

Checklist pekerjaan dinding lift lantai 3 pada Proyek Pembangunan Pasar

Sukawati Blok C Gianyar ini terdiri dari :

1. Pembesian

Tabel 4.10 Hasil Checklist Pekerjaan Dinding Beton Lift

. Diameter Diameter Jarak Tulangan | Jarak Tulangan
No Lokasi . Tulangan . -
Tulangan Vertikal . Vertikal(mm) | Horizontal (mm)
Horizontal
1 Lt3,As2/F-G @10 @210 149 148
2 Lt3, As4/K-L @10 210 150 150
3 Lt3, As 10/ K-L @10 @10 149 149
Tabel 4.11 Hasil Checklist Kolom K7
. Jumlah Diameter Diameter Jarak Sengkang | Jarak Sengkang
Nama Lokasi Tulangan | Tulangan Utama Sengkang Tumpuan (mm) | Lapangan (mm)
Kolom K7 Lift1 |Lt3, As2/F-G 8 D16 D10 99 149
Kolom K7 Lift2 |Lt3, As4/K-L 8 D16 D10 100 149
Kolom K7 Lift3 |Lt3, As10/K-L 8 D16 D10 98 150
2. Bekisting

Bekisting dinding lift di lapangan menggunakan bekisting semi sistem dengan

cetakan Plastic-Faced Plywood, menggunakan perkuatan Kicker, RS (Rolling

System), dan dengan ditambahkan Tie Rod untuk menjaga posisi bekisting agar

tidak melendut saat dilakukan pengecoran.
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3. Beton

Pengecoran dinding lift lantai 3 ini menggunakan beton ready mix dari PT. Sinar
Bali dengan mutu K-300 atau f’c 24,9 MPa tanpa bahan tambah addictive dengan
nilai slump 12+2 cm. Uji slump beton dinding lift lantai 3 ini dilakukan saat beton
ready mix sudah tiba di lokasi proyek dan sebelum proses pengecoran
dilangsungkan. Di lapangan, hasil uji slump untuk beton dinding lift ini
mendapatkan nilai dari 10 cm — 13 cm, kemudian selanjutnya dibuat benda uji
silinder yang digunakan sebagai benda uji tes tekan beton.

4. Cacat/Kerusakan

Tabel 4.12 Kerusakan Pekerjaan Dinding Beton Lift

NO PEKERJAAN LOKASI KETERANGAN
1 Dinding Lift  |As 10/K-L Joint dinding yang tidak rapi pada dinding bagian kanan
5 Dinding Lift  |As 10/K-L D|n_d|ng _kgropos, tulangan masih terlihat pada dinding
bagian Kiri
3 Dinding Lift |As 10/K-L Dinding bagian kiri bunting/melendut
4 Dinding Lift  |As 4/K-L Bleberan beton pada dinding

4.3.3 Pekerjaan Balok Lantai 3

Checklist pekerjaan balok lantai 3 pada Proyek Pembangunan Pasar

Sukawati Blok C Gianyar ini terdiri dari :
1. Pembesian

Tabel 4.13 Hasil Checklist Pekerjaan Balok Lantai 3

Tipe Tulangan | Tulangan | Tulangan | Tulangan Sengkang | Sengkang Dimensi

No Lokasi Balok Atas Bawah Atas Bawah Tumpuan | Lapangan Bekisting
Tumpuan | Tumpuan | Lapangan | Lapangan (cm)

1 As2/F-L Bl 9D19 5D19 5D19 7D19 D10-98 D10-149 | 35x60
2 As3/F-L B1 9D19 5D19 5D19 7D19 D10-98 D10-149 | 35x60
3 As4/F-L Bl 9D19 5D19 5D19 7D19 D10-97 D10-148 | 35x60
4 As5/F-L Bl 9D19 5D19 5D19 7D19 D10-99 D10-150 | 35x60
5 As6/F-L B1 9D19 5D19 5D19 7D19 D10-100 D10-150 | 35x60
6 As7/F-L Bl 9D19 5D19 5D19 7D19 D10-100 D10-147 | 35x60
7 As8/I'-L B1 9D19 5D19 5D19 7D19 D10-99 D10-150 | 35x60
8 As9/I'-L B1 9D19 5D19 5D19 7D19 D10-97 D10-150 | 35x60
9 As10/I'-L Bl 9D19 5D19 5D19 7D19 D10-100 D10-147 | 35x60
10 |As2-7/F B2 7D19 3D19 3D19 5D19 D10-98 D10-148 | 30x60
11 [As2-7/G B2 7D19 3D19 3D19 5D19 D10-100 D10-149 | 30x60
12 |As2-7/H B2 7D19 3D19 3D19 5D19 D10-99 D10-149 | 30x60
13 |As2-7/1 B2 7D19 3D19 3D19 5D19 D10-100 D10-150 | 30x60
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14 As7-10/1 B2 7D19 3D19 3D19 5D19 D10-100 D10-150 30 x 60
15 As2-10/1 B2 7D19 3D19 3D19 5D19 D10-99 D10-147 30 x 60
16 As2-10/K B2 7D19 3D19 3D19 5D19 D10-97 D10-148 30 x 60
17 As2-10/L B2 7D19 3D19 3D19 5D19 D10-98 D10-148 30 x60
18 As 3-7 | F-G B3 5D16 3D16 3D16 5D16 D10-99 D10-150 25 x 45
19 As 2-7/ G-H B3 5D16 3D16 3D16 5D16 D10-97 D10-148 25 x 45
20 As 2-4 [ H-1 B3 5D16 3D16 3D16 5D16 D10-98 D10-149 25 x45
21 As 5-7 [ H-1 B3 5D16 3D16 3D16 5D16 D10-100 D10-150 25 x45
22 As 2-7/1-J B3 5D16 3D16 3D16 5D16 D10-98 D10-149 25 x45
23 As7-9/1-] B3 5D16 3D16 3D16 5D16 D10-97 D10-148 25 x 45
24 As 2-10/J-K B3 5D16 3D16 3D16 5D16 D10-100 D10-149 25 x45
25 As 2-3/ K-L B3 5D16 3D16 3D16 5D16 D10-100 D10-150 25 x45
26 As 3-9/ K-L B3 5D16 3D16 3D16 5D16 D10-100 D10-149 25 x 45
27 As 2-3/ F-G B3 5D16 3D16 3D16 5D16 D10-99 D10-150 25 x 45
28 As 2-3/ G-K B3 5D16 3D16 3D16 5D16 D10-98 D10-148 25 x45
29 As 2-3/ K-L B3 5D16 3D16 3D16 5D16 D10-98 D10-149 25 x45
30 As 3-4/ F-L B3 5D16 3D16 3D16 5D16 D10-97 D10-150 25 x 45
31 As 4-5/ F-H B3 5D16 3D16 3D16 5D16 D10-100 D10-149 25 x45
32 As 4-5/ I-K B3 5D16 3D16 3D16 5D16 D10-98 D10-147 25 x45
33 As 4-5/ K-L B3 5D16 3D16 3D16 5D16 D10-99 D10-149 25 x45
34 As 5-6 / F-L B3 5D16 3D16 3D16 5D16 D10-99 D10-147 25 x 45
35 As 6-7 [ F-L B3 5D16 3D16 3D16 5D16 D10-100 D10-150 25 x45
36 As 7-8/I'-L B3 5D16 3D16 3D16 5D16 D10-98 D10-149 25 x45
37 As8-9/1I'-L B3 5D16 3D16 3D16 5D16 D10-97 D10-150 25 x 45
38 As 9-10/1'-] B3 5D16 3D16 3D16 5D16 D10-99 D10-150 25 x45
39 As 9-10/ J-K B3 5D16 3D16 3D16 5D16 D10-100 D10-149 25 x45
40 As 9-10 / K-L B3 5D16 3D16 3D16 5D16 D10-98 D10-149 25 x45
2. Bekisting

Bekisting balok di lapangan menggunakan bekisting semi sistem dengan
cetakan Plastic-Faced Plywood, menggunakan Tie Rod untuk menjaga posisi
bekisting agar tidak melendut dan dimensinya berubah saat dilakukan pengecoran.

3. Beton

Pengecoran balok lantai 3 ini menggunakan beton ready mix dari PT. Sinar Bali
dengan mutu K-300 atau f’c 24,9 MPa tanpa bahan tambah addictive dengan nilai
slump 12+2 cm. Uji slump beton balok lantai 3 ini dilakukan saat beton ready mix
sudah tiba di lokasi proyek dan sebelum proses pengecoran dilangsungkan. Di
lapangan, hasil uji slump untuk beton balok lantai 3 ini mendapatkan nilai dari 12
cm— 13 cm, kemudian selanjutnya dibuat benda uji silinder yang digunakan sebagai

benda uji tes tekan beton.
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4. Cacat/Kerusakan

Tabel 4.14 Kerusakan Pekerjaan Balok Lantai 3

NO PEKERJAAN LOKASI KETERANGAN
1 Balok B1 As 6/J-K Sisa kayu dan paku bekisting
2 Balok B1 As5/G-H Sudutan balok gompal
3 Balok B1 As 3/ H-I Bleberan beton pada balok
4 Balok B1 As 3/G-H Sisa kayu bekisting
5 Balok B1 As5/1-] Sisa kayu bekisting
6 Balok B2 AS34/H S;ZST%U, kawat, dan paku bekas
Balok B2 As2-3/H Sisa kayu dan kawat bekas bekisting
Balok B3 As 5-6/J-K |Bagian balok ada yang keropos
Balok B3 As 3-4/F-G |Sisa Tie Rod pada balok
10 Balok B3 As 7-8/J-K  |Sisa kayu dan kawat bekas bekisting

4.3.4 Pekerjaan Plat Lantai 3

Checklist pekerjaan plat lantai 3 pada Proyek Pembangunan Pasar Sukawati

Blok C Gianyar ini terdiri dari :

1. Pembesian

Tabel 4.15 Hasil Checklist Pekerjaan Plat Lantai 3

Diameter Jumlah Jarak antar
No Lokasi Tebal Plat (cm) wiremesh atas
Tulangan Tulangan
& bawah
1 Zona 1 12 cm m8 /8 mm 2 lapis m8 2,5cm
2 Zona 2 12 cm m8 /8 mm 2 lapis m8 2,5cm
3 Zona 3 12 cm m8 /8 mm 2 lapis m8 2,5cm
2. Bekisting

Bekisting plat lantai 3 di lapangan menggunakan bekisting semi sistem dengan

cetakan Plastic-Faced Plywood, dengan ditambahkan Tie Rod untuk menjaga posisi

bekisting agar tidak merubah dimensi bekesting saat dilakukan pengecoran, dan

menggunakan perancah/scaffolding PCH (Perth Hire Construction).
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3. Beton

Pengecoran plat lantai 3 ini menggunakan beton ready mix dari PT. Sinar Bali
dengan mutu K-300 atau f’c 24,9 MPa tanpa bahan tambah addictive dengan nilai
slump 12+2 cm. Uji slump beton plat lantai 3 ini dilakukan saat beton ready mix
sudah tiba di lokasi proyek dan sebelum proses pengecoran dilangsungkan. Di
lapangan, hasil uji slump untuk beton plat lantai 3 ini mendapatkan nilai dari 12 cm
— 13 cm, kemudian selanjutnya dibuat benda uji silinder yang digunakan sebagai
benda uji tes tekan beton.

4. Cacat/Kerusakan

Tabel 4.16 Kerusakan Pekerjaan Plat Lantai 3

NO PEKERJAAN LOKASI KETERANGAN

1 Plat Lantai As 7-8/ 1-K Slsa. k.ayu, kawat, dan paku bekas
bekisting

) Plat Lantai As 34/ G-H Slsg k_alyu, kawat, dan paku bekas
bekisting

3 Plat Lantai AST/ T Slsa_ k_ayu, kawat, dan paku bekas
bekisting

4 Plat Lantai As 3-4/1-] Join plat yang kurang rapi

5 Plat Lantai As 6-7/J-K  |Join plat yang kurang rapi

6 Plat Lantai As 5-6 /H-1 |Sisa isolasi dan kayu bekas bekisting

7 Plat Lantai As 4-5/G-H |Sisa kayu bekas bekisting

8 Plat Lantai As4/H Sisa kayu bekas bekisting

9 Plat Lantai As2/K Sisa kayu bekas bekisting
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4.4 Identifikasi Mutu dan Hasil Pekerjaan

1. Pekerjaan Kolom K1 Lantai 3

A. Pembesian

Tabel 4.17 ldentifikasi Pekerjaan Kolom K1 Lantai 3

Jumlah Tulangan Tulangan Utama Sengkang Jarak sengkang Tumpuan |Jarak sengkang Lapangan
. (mm) (mm)
No Lokasi
Spesifikasi |Realisasi| Spesifikasi | Realisasi | Spesifikasi | Realisasi | Spesifikasi Realisasi Spesifikasi | Realisasi

1 Lt3,As2/F 20 20 D19 D19 D10 D10 100 100 150 148
2 Lt3,As3/F 20 20 D19 D19 D10 D10 100 98 150 149
3 Lt3,As4/F 20 20 D19 D19 D10 D10 100 97 150 150
4 Lt3,As5/F 20 20 D19 D19 D10 D10 100 100 150 148
5 Lt3,As6/F 20 20 D19 D19 D10 D10 100 99 150 150
6 Lt3,As7/F 20 20 D19 D19 D10 D10 100 97 150 147
7 Lt3,As2/G 20 20 D19 D19 D10 D10 100 99 150 150
8 Lt3,As3/G 20 20 D19 D19 D10 D10 100 98 150 148
9 Lt3,As4/G 20 20 D19 D19 D10 D10 100 98 150 147
10 [Lt3,As5/G 20 20 D19 D19 D10 D10 100 99 150 147
11 Lt3,As6/G 20 20 D19 D19 D10 D10 100 98 150 148
12 Lt3,As7/G 20 20 D19 D19 D10 D10 100 97 150 147
13 Lt3,As2/H 20 20 D19 D19 D10 D10 100 100 150 150
14 Lt3,As3/H 20 20 D19 D19 D10 D10 100 100 150 147
15 Lt3,As4/H 20 20 D19 D19 D10 D10 100 99 150 147
16 Lt3,As5/H 20 20 D19 D19 D10 D10 100 100 150 148
17 Lt3,As6/H 20 20 D19 D19 D10 D10 100 99 150 150
18 |Lt3,As7/H 20 20 D19 D19 D10 D10 100 100 150 150
19 Lt3,As2/1 20 20 D19 D19 D10 D10 100 99 150 148
20 Lt3,As3/1 20 20 D19 D19 D10 D10 100 97 150 147
21 Lt3,As4/1 20 20 D19 D19 D10 D10 100 100 150 148
22 Lt3,As5/1 20 20 D19 D19 D10 D10 100 97 150 150
23 Lt3,As6/1 20 20 D19 D19 D10 D10 100 98 150 147
24 Lt3,As7/1 20 20 D19 D19 D10 D10 100 98 150 147
25 Lt3,As7/1I 20 20 D19 D19 D10 D10 100 100 150 147
26 Lt3,As8/1I 20 20 D19 D19 D10 D10 100 98 150 149
27 Lt3,As9/1I' 20 20 D19 D19 D10 D10 100 98 150 147
28 Lt3,As10/1I' 20 20 D19 D19 D10 D10 100 100 150 150
29 |[Lt3,As2/) 20 20 D19 D19 D10 D10 100 98 150 150
30 Lt3,As3/) 20 20 D19 D19 D10 D10 100 98 150 147
31 Lt3,As4/] 20 20 D19 D19 D10 D10 100 99 150 150
32 Lt3,As5/] 20 20 D19 D19 D10 D10 100 97 150 148
33 Lt3,As6/] 20 20 D19 D19 D10 D10 100 100 150 148
34 [Lt3,As7/] 20 20 D19 D19 D10 D10 100 98 150 147
35 Lt3,As8/) 20 20 D19 D19 D10 D10 100 97 150 150
36 [Lt3,As9/] 20 20 D19 D19 D10 D10 100 100 150 149
37 [Lt3,As10/] 20 20 D19 D19 D10 D10 100 98 150 150
38 Lt3,As2/K 20 20 D19 D19 D10 D10 100 98 150 148
39 [Lt3,As3/K 20 20 D19 D19 D10 D10 100 99 150 150
40 Lt3,As4/K 20 20 D19 D19 D10 D10 100 97 150 148
41 Lt3,As5/K 20 20 D19 D19 D10 D10 100 98 150 147
42 Lt3,As6/K 20 20 D19 D19 D10 D10 100 97 150 149
43 Lt3,As7/K 20 20 D19 D19 D10 D10 100 99 150 149
44 Lt3,As8/K 20 20 D19 D19 D10 D10 100 100 150 148
45 |Lt3,As9/K 20 20 D19 D19 D10 D10 100 98 150 149
46 Lt3,As 10/ K 20 20 D19 D19 D10 D10 100 99 150 149
47 Lt3,As2/L 20 20 D19 D19 D10 D10 100 100 150 150
48 Lt3,As3/L 20 20 D19 D19 D10 D10 100 99 150 148
49 Lt3,As4/L 20 20 D19 D19 D10 D10 100 98 150 148
50 |[Lt3,As5/L 20 20 D19 D19 D10 D10 100 99 150 147
51 Lt3,As6/L 20 20 D19 D19 D10 D10 100 100 150 147
52 Lt3,As7/L 20 20 D19 D19 D10 D10 100 99 150 147
53 [Lt3,As8/L 20 20 D19 D19 D10 D10 100 99 150 148
54 Lt3,As9/L 20 20 D19 D19 D10 D10 100 98 150 149
55 Lt3,As10/L 20 20 D19 D19 D10 D10 100 98 150 150
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Untuk realisasi jarak antar sengkang pada proyek ini diberikan toleransi sebesar

+10 mm dari spesifikasi teknisnya yaitu 100 mm dan 150 mm.

B.

Bekisting

Tabel 4.18 Pekeriksaan Bekisting Kolom K1

No

Item Pekerjaan

Hasil Pemeriksaan

Diterima

Diperbaiki

Pengecekan material bekisting

Pengecekan Posisi bekisting

Pengecekan dimensi bekisting

Pengecekan kerapatan bekisting

Pengecekan kelurusan horizontal dan vertikal

Pengecekan perkuatan

N~ |WIN|F

Pengecekan kebersihan

< (2|2 || <]

2. Pekerjaan Dinding Beton Lift Lantai 3

A. Pembesian
Tabel 4.19 Identifikasi Pekerjaan Dinding Lift Lantai 3
Diameter Tulangan Vertikal Diar:w_;t:zirz (‘)I’:::Fgan Js;arl;.:ﬂlangan Jarak Tulangan Horizontal
No Lokasi ertikal(mm) (mm)
Spesifikasi ~ Realisasi | Spesifikasi | Realisasi | Spesifikasi Realisasi Spesifikasi Realisasi
1 Lt3,As2/F-G @10 @10 @10 @210 150 149 150 148
2 Lt3,As4/K-L @10 @10 @10 @10 150 150 150 150
3 Lt3,As 10/ K-L @10 @10 @10 @210 150 149 150 149
Tabel 4.20 Identifikasi Pekerjaan Kolom K7
Diameter Tulangan . Jarak Sengkang Tumpuan Jarak Sengkang
Jumlah Tulangan Utama Diameter Sengkang (mm) Lapangan (mm)
Nama Lokasi
Spesifikasi | Realisasi | Spesifikasi | Realisasi | Spesifikasi | Realisasi | Spesifikasi| Realisasi | Spesifikasi | Realisasi
KolomK7 Lift1 |Lt3, As2/F-G 8 8 D16 D16 D10 D10 100 99 150 149
Kolom K7 Lift2 |Lt3, As4/K-L 8 8 D16 D16 D10 D10 100 100 150 149
Kolom K7 Lift3 |Lt3, As10/K-L 8 8 D16 D16 D10 D10 100 98 150 150

Untuk realisasi jarak antar sengkang pada proyek ini diberikan toleransi sebesar

+10 mm dari spesifikasi teknisnya, yaitu 100 mm dan 150 mm.
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B. Bekisting

Tabel 4.21 Pemeriksaan Bekisting Dinding Beton Lift

. Hasil Pemeriksaan
No Item Pekerjaan — - —
Diterima | Diperbaiki

1 Pengecekan material bekisting \

2 |Pengecekan Posisi bekisting \

3 Pengecekan dimensi bekisting V

4 Pengecekan kerapatan bekisting \

5 Pengecekan kelurusan horizontal dan vertikal \

6 Pengecekan perkuatan \

7 |Pengecekan kebersihan \

3. Pekerjaan Balok Lantai 3
A. Pembesian
Tabel 4.22 Identifikasi Pekerjaan Balok Lantai 3
Jarak
W | o | T | s | Timomomen | T | TUO0SS | s | amaSengary [ S
Balok Tumpuan
Spesifikasi | Realisasi | Spesifikasi | Realisasi | Spesifikasi | Realisasi | Spesifikasi | Realisasi | Spesifikasi | Realisasi | Spesifikasi | Realisasi | Spesifikasi | Realisasi

1 As2/F-L Bl 9D19 9D19 5D19 5D19 5D19 5D19 7D19 7D19 D10 D10 100 98 150 149
2 As3/F-L Bl 9D19 9D19 5D19 5D19 5D19 5D19 7D19 7D19 D10 D10 100 98 150 149
3 As4/F-L Bl 9D19 9D19 5D19 5D19 5D19 5D19 7D19 7D19 D10 D10 100 97 150 148
4 As5/F-L Bl 9D19 9D19 5D19 5D19 5D19 5D19 7D19 7D19 D10 D10 100 99 150 150
5 As6/F-L Bl 9D19 9D19 5D19 5D19 5D19 5D19 7D19 7D19 D10 D10 100 100 150 150
6 As7/F-L Bl 9D19 9D19 5D19 5D19 5D19 5D19 7D19 7D19 D10 D10 100 100 150 147
7 As8/I'-L Bl 9D19 9D19 5D19 5D19 5D19 5D19 7D19 7D19 D10 D10 100 99 150 150
8 As9/I'-L Bl 9D19 9D19 5D19 5D19 5D19 5D19 7D19 7D19 D10 D10 100 97 150 150
9 As10/T1'-L Bl 9D19 9D19 5D19 5D19 5D19 5D19 7D19 7D19 D10 D10 100 100 150 147
10 |As2-7/F B2 7D19 7D19 3D19 3D19 3D19 3D19 5D19 5D19 D10 D10 100 98 150 148
11 |As2-7/G B2 7D19 7D19 3D19 3D19 3D19 3D19 5D19 5D19 D10 D10 100 100 150 149
12 |As2-7/H B2 7D19 7D19 3D19 3D19 3D19 3D19 5D19 5D19 D10 D10 100 99 150 149
13 |As2-7/1 B2 7D19 7D19 3D19 3D19 3D19 3D19 5D19 5D19 D10 D10 100 100 150 150
14 |As7-10/1 B2 7D19 7D19 3D19 3D19 3D19 3D19 5D19 5D19 D10 D10 100 100 150 150
15 [As2-10/J B2 7D19 7D19 3D19 3D19 3D19 3D19 5D19 5D19 D10 D10 100 99 150 147
16 As2-10/K B2 7D19 7D19 3D19 3D19 3D19 3D19 5D19 5D19 D10 D10 100 97 150 148
17 As2-10/L B2 7D19 7D19 3D19 3D19 3D19 3D19 5D19 5D19 D10 D10 100 98 150 148
18 |As3-7/F-G B3 5D16 5D16 3D16 3D16 3D16 3D16 5D16 5D16 D10 D10 100 99 150 150
19 As 2-7/G-H B3 5D16 5D16 3D16 3D16 3D16 3D16 5D16 5D16 D10 D10 100 97 150 148
20 |As2-4/H-I B3 5D16 5D16 3D16 3D16 3D16 3D16 5D16 5D16 D10 D10 100 99 150 149
21 |As5-7/H-I B3 5D16 5D16 3D16 3D16 3D16 3D16 5D16 5D16 D10 D10 100 100 150 150
22 |As2-7/1- B3 5D16 5D16 3D16 3D16 3D16 3D16 5D16 5D16 D10 D10 100 98 150 149
23 |As7-9/1-] B3 5D16 5D16 3D16 3D16 3D16 3D16 5D16 5D16 D10 D10 100 97 150 148
24 |As 2-101)-K B3 5D16 5D16 3D16 3D16 3D16 3D16 5D16 5D16 D10 D10 100 100 150 149
25 |As2-3/K-L B3 5D16 5D16 3D16 3D16 3D16 3D16 5D16 5D16 D10 D10 100 100 150 150
26 |As3-9/K-L B3 5D16 5D16 3D16 3D16 3D16 3D16 5D16 5D16 D10 D10 100 100 150 149
27 |As2-3/F-G B3 5D16 5D16 3D16 3D16 3D16 3D16 5D16 5D16 D10 D10 100 99 150 150
28  |As2-3/G-K B3 5D16 5D16 3D16 3D16 3D16 3D16 5D16 5D16 D10 D10 100 98 150 148
29 |As2-3/K-L B3 5D16 5D16 3D16 3D16 3D16 3D16 5D16 5D16 D10 D10 100 98 150 149
30 |[As3-4/F-L B3 5D16 5D16 3D16 3D16 3D16 3D16 5D16 5D16 D10 D10 100 97 150 150
31 |As4-5/F-H B3 5D16 5D16 3D16 3D16 3D16 3D16 5D16 5D16 D10 D10 100 100 150 149
32 |As4-5/1-K B3 5D16 5D16 3D16 3D16 3D16 3D16 5D16 5D16 D10 D10 100 98 150 147
33  |As4-5/K-L B3 5D16 5D16 3D16 3D16 3D16 3D16 5D16 5D16 D10 D10 100 99 150 149
34 |As5-6/F-L B3 5D16 5D16 3D16 3D16 3D16 3D16 5D16 5D16 D10 D10 100 99 150 147
35 |As6-7/F-L B3 5D16 5D16 3D16 3D16 3D16 3D16 5D16 5D16 D10 D10 100 100 150 150
36 |As7-8/I-L B3 5D16 5D16 3D16 3D16 3D16 3D16 5D16 5D16 D10 D10 100 98 150 149
37 |As8-9/I-L B3 5D16 5D16 3D16 3D16 3D16 3D16 5D16 5D16 D10 D10 100 97 150 150
38  |As9-10/1-J B3 5D16 5D16 3D16 3D16 3D16 3D16 5D16 5D16 D10 D10 100 99 150 150
39 |As9-10/J-K B3 5D16 5D16 3D16 3D16 3D16 3D16 5D16 5D16 D10 D10 100 100 150 149
40 |As9-10/K-L B3 5D16 5D16 3D16 3D16 3D16 3D16 5D16 5D16 D10 D10 100 98 150 149
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Untuk realisasi jarak antar sengkang pada proyek ini diberikan toleransi sebesar

+10 mm dari spesifikasi teknisnya, yaitu 100 mm dan 150 mm.

B. Bekisting

Tabel 4.23 Pemeriksaan Bekisting Balok Lantai 3

No Item Pekerjaan

Hasil Pemeriksaan

Diterima

Diperbaiki

Pengecekan material bekisting

Pengecekan Posisi bekisting

Pengecekan dimensi bekisting

Pengecekan kerapatan bekisting

Pengecekan elevasi bekisting

Pengecekan perkuatan

N[0 [WwN|E

Pengecekan kebersihan

< | [ ]| |22

4. Pekerjaan Plat Lantai 3
A. Pembesian

Tabel 4.24 dentifikasi Pekerjaan Plat Lantai 3

No Lokasi Tebal Plat (cm) Diameter Tulangan Jumlah Tulangan Jara:t:Snt;rl;/; :,:Z?:ESh

Spesifikasi | Realisasi | Spesifikasi | Realisasi | Spesifikasi | Realisasi | Spesifikasi | Realisasi

1 Zona 1 12cm 12cm [ m8/8mm |m8/8mm| 2lapism8 |2 lapism8| 2,5cm 2,5cm

2 Zona 2 12cm 12cm [ m8/8mm |m8/8mm| 2 lapism8 |2 lapism8| 2,5cm 2,5cm

3 Zona 3 12cm 12cm | m8/8mm |m8/8mm| 2lapism8 |2 lapism8| 2,5cm 2,5cm
B. Bekisting

Tabel 4.25 Pemeriksaan Bekisting Plat Lantai 3

No Item Pekerjaan

Hasil Pemeriksaan

Diterima

Diperbaiki

Pengecekan material bekisting

Pengecekan Posisi bekisting

Pengecekan dimensi bekisting

Pengecekan kerapatan bekisting

Pengecekan elevasi bekisting

Pengecekan perkuatan

~N[ojo|b~[wN|EF

Pengecekan kebersihan

< | (2| (< [<

5. Uji Tekan Beton

Pada hasil uji tekan beton, mutu beton yang digunakan pada proyek ini sudah

memenuhi dan mengikuti syarat dan spesifikasi teknis yang digunakan. Hal itu
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ditunjukkan dari nilai /’c dan nilai K yang ditunjukkan di tabel yang dapat dilihat
pada lampiran menunjukkan nilai yang lebih besar dari f’c 24,9 MPa dan nilai K

yang lebih besar dari 300 Kg/cm?.

6. Tensile Test dan Bending Test Besi
A. Tensile Test (Test Tarik Besi)

Pada hasil tensile test (test tarik) besi tulangan dengan mutu BJTS-
420, mutu besi yang digunakan pada proyek ini sudah memenuhi dan
mengikuti syarat dan spesifikasi yang digunakan. Dapat dilihat pada tabel
yang ada di lampiran, pada bacaan Yield Strength menunjukkan nilai yang
lebih besar dari 420 MPa.

B. Bending Test (Test Tekuk Besi)

Pada hasil bending test (test tekuk besi), hasil test tersebut
menunjukkan mutu besi yang digunakan pada proyek ini sudah memenuhi
dan mengikuti syarat dan spesifikasi teknis yang digunakan. Dapat dilihat
pada tabel yang ada di lampiran, pada bacaan Visual Description-nya
menunjukkan hasil yang No Crack (tidak ada retakan).

4.5 Pembahasan

Pada identifikasi mutu dan hasil pekerjaan beton bertulang di Proyek
Pembangunan Pasar Sukawati Blok C Gianyar, dapat dikatakan sebagian besar hasil
pekerjaan di lapangan sudah mengikuti/sama dengan spesifikasi teknis yang
digunakan. Namun masih ada beberapa kerusakan/penyimpangan yang terjadi di

lapangan seperti berikut.
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1. Pekerjaan Kolom K1 Lantai 3

A. Cacat/Kerusakan

Tabel 4.26 Kerusakan Pekerjaan Kolom K1 Lantai 3

NO PEKERJAAN LOKASI KETERANGAN
1 Kolom K1 As 2/K Kolom Keropos
2 Kolom K1 As 4/G Kepala kolom gompal
3 Kolom K1 As 5/H Bagian sudut kolom gompal
4 Kolom K1 As 6/F Kepalaan miring/ngeplint
5 Kolom K1 As 7/F Kepalaan miring/ngeplint
6 Kolom K1 AS 9/K Kepalaan miring/ngeplint
7 Kolom K1 As 10/K Bagian bawah kolom keropos
B. Penyebab
Tabel 4.27 Penyebab Kerusakan Pekerjaan Kolom K1
NO PEKERJAAN LOKASI KETERANGAN PENYEBAB
1 Kolom K1 As 2K Kolom keropos Ada celah diantara sambunga_n beI-<|s-t|ng yang membuat air
semen pada beton keluar dari bekisting.
Pekerja yang kurang hati-hati melepas bekisting saat
2 Kolom K1 As 4/G Kepala kolom gompal pengecoran sudah selesai dan umur beton tersebut masih
baru.
3 Kolom K1 As 5/H Bagian sudut kolom gompal Pekerja yang kurang r_latl—hatl saat membawa material
ataupun peralatan sehingga membentur sudut kolom.
4 Kolom K1 As 6/F Kepalaan miring/ngeplint Pemasangan dan pengecekan bekisting yang kurang teliti.
5 Kolom K1 As 7/F Kepalaan miring/ngeplint Pemasangan dan pengecekan bekisting yang kurang teliti.
6 Kolom K1 As 9/K Kepalaan miring/ngeplint Pemasangan dan pengecekan bekisting yang kurang teliti.
] Ada celah diantara sambungan bekisting yang membuat air
! Kolom K1 As 10/K | Bagian bawah kolom keropos semen pada beton keluar dari bekisting.
C. Perbaikan
Tabel 4.28 Perbaikan Kerusakan Kolom K1
NO |PEKERJAAN LOKASI KETERANGAN PERBAIKAN
1 Kolom K1 As 2/K Kolom Keropos Bagian kolom yang keropos ditambal/di grouting.
2 Kolom K1 As 4/G Kepala kolom gompal Kepala kolom yang gompal di grouting.
3 Kolom K1 As 5/H Bagian sudut kolom gompal bagian sudut kolom yang gompal di grouting.
4 Kolom K1 As 6/F Kepalaan miring/ngeplint Kepal_a kolgm di bobok pada bagilan yang miring/ngeplint
lalu digrouting agar lurus dan rapi.
. i Kepala kolom di bobok pada bagian yang miring/ngeplint
S Kolom K1 AsTIF Kepalaan miring/ngeplint lalu digrouting agar lurus dan rapi.
. . Kepala kolom di bobok pada bagian yang miring/ngeplint
6 Kolom K1 As 9K Kepalaan miring/ngeplint lalu digrouting agar lurus dan rapi.
7 Kolom K1 As 10/K  |Bagian bawah kolom keropos [Bagian kolom yang keropos ditambal/di grouting.
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Pekerjaan Dinding Beton Lift Lantai 3
A. Cacat/Kerusakan

Tabel 4.29 Kerusakan Pekerjaan Dinding Beton Lift Lantai 3

NO PEKERJAAN LOKASI KETERANGAN
1 Dinding Lift |As 10/K-L Joint dinding yang tidak rapi pada dinding bagian kanan
2 Dinding Lift | As 10/K-L Dln_dlng _k_eropos, tulangan masih terlihat pada dinding
bagian Kiri
3 Dinding Lift  |As 10/K-L Dinding bagian kiri bunting/melendut
4 Dinding Lift  |As 4/K-L Bleberan beton pada dinding

B. Penyebab

Tabel 4.30 Penyebab Kerusakan Dinding Beton Lift

NO |PEKERJAAN KETERANGAN PENYEBAB

1 Dinding Lift |Joint dinding yang tidak rapi pada dinding bagian kanan |Pemasangan bekisting yang kurang teliti

Dinding keropos, tulangan masih terlihat pada dinding |Adanya celah pada bekisting yang membuat keluarnya air

2 Dinding Lift bagian Kiri semen

Patahnya besi support pada bekisting yang mengakibatkan

3 Dinding Lift |Dinding bagian kiri bunting/melendut bekisting menjadi melendut

Ada celah pada bekisting yang membuat beton keluar dari

4 Dinding Lift |Bleberan beton pada dinding bekisting

C. Perbaikan

Tabel 4.31 Perbaikan Kerusakan Dinding Beton Lift

NO |PEKERJAAN KETERANGAN PERBAIKAN

Dirapikan dengan cara dibobok bagian yang terlihat tidak

1 Dinding Lift |Joint dinding yang tidak rapi pada dinding bagian kanan rapi kemudian di grouting,

Dinding keropos, tulangan masih terlihat pada dinding Penambahan sedikit beton pada dinding yang tulangannya

2 Dinding Lift bagian kiri masih terlihat

Pembobokan pada bagian dinding yang bunting/melendut

3 Dinding Lift |Dinding bagian kiri bunting/melendut tersebut lalu ditambalidigrouting,

4 Dinding Lift |Bleberan beton pada dinding Pembersihan bleberan beton pada dinding lift.
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3. Pekerjaan Balok Lantai 3

A. Cacat/Kerusakan

Tabel 4.32 Kerusakan Pekerjaan Balok Lantai 3

NO PEKERJAAN LOKASI KETERANGAN
1 Balok B1 As6/J-K Sisa kayu dan paku bekisting
2 Balok B1 As5/G-H Sudutan balok gompal
3 Balok B1 As 3/ H-I Bleberan beton pada balok
4 Balok B1 As 3/G-H Sisa kayu bekisting
5 Balok B1 As5/1-] Sisa kayu bekisting
Sisa kayu, kawat, dan paku bekas
6 Balok B2 AS3-4/H ey P
bekisting
Balok B2 As 2-3/H Sisa kayu dan kawat bekas bekisting
Balok B3 As 5-6/J-K [Bagian balok ada yang keropos
Balok B3 As 3-4/F-G |Sisa Tie Rod pada balok
10 Balok B3 As 7-8/J-K  [Sisa kayu dan kawat bekas bekisting
B. Penyebab
Tabel 4.33 Penyebab Kerusakan Balok Lantai 3
NO PEKERJAAN LOKASI KETERANGAN PENYEBAB
. . L. Karena dikejar target dan kurangnya pengawasan
1 Balok B1 As 6/J-K Sisa kayu dan paku bekisting terhadap pembongkaran bekisting
K terbent lat kerj t
2 Balok B1 As5/G-H Sudutan balok gompal arena ferbentur ”efa . an' pekerp saa
melaksanakan pekerjaan lain
K k i
3 Balok B1 As 3/ H-1 Bleberan beton pada balok arena kurang meratanya penggunaan vibrator
saat proses pengecoran
4 Balok B1 As3/G-H Sisa kayu bekisting Karena dikejar target dan ku.ra.ngnya pengawasan
terhadap pembongkaran bekisting
5 Balok B1 As5/1-] Sisa kayu bekisting Karena dikejar target dan ku.ra.ngnya pengawasan
terhadap pembongkaran bekisting
y Sisa kayu, kawat, dan paku |Karena dikejar target dan kurangnya pengawasan
6 Balok B2 AS3-4TH bekas bekisting terhadap pembongkaran bekisting
7 Balok B2 As 2-3/ H Slsa. k.ayu dan kawat bekas [Karena dikejar target dan ku.ra.ngnya pengawasan
bekisting terhadap pembongkaran bekisting
8 Balok B3 As 56/ J-K Bagian balok ada yang K.arena ada celah pada bekisting yang membuat
keropos air semen beton keluar
9 Balok B3 As 3-4/ F-G  |Sisa Tie Rod pada balok Karer?a dikejar target dan_ kyrangnya ketelitian
pekerja saat melepas bekisting
10 Balok B3 As 7-8/ J-K Slsa. k_ayu dan kawat bekas [Karena dikejar target dan ku.ra.ngnya pengawasan
bekisting terhadap pembongkaran bekisting

54




C. Perbaikan

Tabel 4.34 Perbaikan Kerusakan Balok Lantai 3

NO PEKERJAAN LOKASI KETERANGAN PERBAIKAN
. L Dilakukan pembersihan terhadap sisa sisa kayu
1 Balok B1 As 6/J-K Sisa kayu dan paku bekisting dan kawat bekas bekisting
2 Balok B1 As5/G-H Sudutan balok gompal Dlla'kukan penambalan/grouting untuk menutupi
bagian yang gompal
3 Balok B1 As 3/ H-I Bleberan beton pada balok Dilakukan pembersihan terhadap bleberan beton
pada balok
4 Balok B1 As3/GH Sisa kayu bekisting D|Iakukan'pe'mber5|han terhadap sisa sisa kayu
bekas bekisting
5 Balok B1 AS5/1-] Sia kayu bekisting Dllakukan.pgmbersman terhadap sisa sisa kayu
bekas bekisting
Sisa kayu, kawat, dan paku |Dilakukan pembersihan terhadap sisa sisa kayu,
6 Balok B2 AS34/H bekas bekisting kawat, dan paku agar tidak melukai pekerja lainnya
7 Balok B2 As 2-3/ H Slsa_ k_ayu dan kawat bekas [Dilakukan pembersmgn_terhadap sisa sisa kayu
bekisting dan kawat bekas bekisting
s Balok B3 As 5.6/ J-K Bagian balok ada yang Dlla.kukan penambalan/grouting untuk menutupi
keropos bagian yang keropos
9 Balok B3 As3-4/F-G |SiaTie Rod pada balok |2 1akukan pembersihan terhadap bekas tie rod
bekisting
10 Balok B3 As 7-8/ J-K Slsa. k.ayu dan kawat bekas [Dilakukan pembersmzjm.terhadap sisa sisa kayu
bekisting dan kawat bekas bekisting

Pekerjaan Plat Lantai 3
A. Cacat/Kerusakan

Tabel 4.35 Kerusakan Pekerjaan Plat Lantai 3

NO PEKERJAAN LOKASI KETERANGAN

1 Plat Lantai As 78/ J-K Slsa_ kfayu, kawat, dan paku bekas
bekisting

’ Plat Lantai As 34/ G-H Slsa_ kf';\yu, kawat, dan paku bekas
bekisting

3 Plat Lantai AS T/ Slsa. kgyu, kawat, dan paku bekas
bekisting

4 Plat Lantai As 3-4/1-) Join plat yang kurang rapi

5 Plat Lantai As 6-7 /J-K  [Join plat yang kurang rapi

6 Plat Lantai As 5-6 / H-1  |Sisa isolasi bekas bekisting

7 Plat Lantai As 4-5/G-H |Sisa kayu bekas bekisting

8 Plat Lantai As4/H Sisa kayu bekas bekisting

9 Plat Lantai As2/K Sisa kayu bekas bekisting
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B. Penyebab

Tabel 4.36 Penyebab Kerusakan Plat Lantai 3

NO PEKERJAAN LOKASI KETERANGAN PENYEBAB
. Kayu, kawat, dan paku bekas |Karena dikejar target dan kurangnya pengawasan
! Plat Lantai AsT-8/3K bekisting dan ketelitian terhadap pembongkaran bekisting
5 Plat Lantai As 34/ G-H Ka){u,. kawat, dan paku bekas |Karena d.||_<ejar target dan kurangnya peng{iV\_/asan
bekisting dan ketelitian terhadap pembongkaran bekisting
. , Kayu, kawat, dan paku bekas |Karena dikejar target dan kurangnya pengawasan
8 Plat Lantai AsT/I bekisting dan ketelitian terhadap pembongkaran bekisting
. i . Karena perbedaan waktu pengecoran dan
4 Plat Lantai As 3-4/1-] Join plat yang kurang rapi -
penggunaan calbond yang kurang maksimal
. . . Karena perbedaan waktu pengecoran dan
5 Plat Lantai As 6-7/J-K  |Join plat yang kurang rapi -
penggunaan calbond yang kurang maksimal
6 Plat Lantai As 5-6/ H-I Sisa isolasi bekas bekisting Karena d.||.<ejar target dan kurangnya peng{iV\_/asan
dan ketelitian terhadap pembongkaran bekisting
. . - Karena dikejar target dan kurangnya pengawasan
! Plat Lantai As45/GH |Sisa kayu bekas bekisting dan ketelitian terhadap pembongkaran bekisting
. . - Karena dikejar target dan kurangnya pengawasan
8 Plat Lantai As4lH Sisa kayu bekas bekisting dan ketelitian terhadap pembongkaran bekisting
. . - Karena dikejar target dan kurangnya pengawasan
o Plat Lantai As2/K Sisa kayu bekas bekisting dan ketelitian terhadap pembongkaran bekisting

C. Perbaikan

Tabel 4.37 Perbaikan Kerusakan Plat Lantai 3

NO PEKERJAAN LOKASI KETERANGAN PERBAIKAN
Dilakukan pembersihan terhadap sisa sisa
1 Plat Lantai As 7-8 /J-K Kayu, kavxfat,. dan paku kayu, kawat, dan paku agar tidak melukai
bekas bekisting keria lai
pekerja lainnya
Dilakukan pembersihan terhadap sisa sisa
2 Plat Lantai As 3-4 / G-H Kayu, kam@t,_ dan paku kayu, kawat, dan paku agar tidak melukai
bekas bekisting Keria lai
pekerja lainnya
Dilakukan pembersihan terhadap sisa sisa
3 Plat Lantai AsT/I Kayu, kaV\_rat,_ dan paku kayu, kawat, dan paku agar tidak melukai
bekas bekisting keria lai
pekerja lainnya
Dilakukan sedikit pembobokan pada bagian
4 Plat Lantai As 3-4/1-J  |Join plat yang kurang rapi |yang tidak rapi dan penambalan/grouting
untuk merapikan plat
Dilakukan sedikit pembobokan pada bagian
5 Plat Lantai As 6-7 /J-K [Join plat yang kurang rapi |yang tidak rapi dan penambalan/grouting
untuk merapikan plat
6 Plat Lantai AS 56/ H-1 Sisa isolasi bekas Dilakukan pembersihan terhadap sisa sisa
bekisting isolasi bekas bekisting
7 Plat Lantai As 4-5/G-H [Sisa kayu bekas bekisting E;;ikg::;psetﬁ:i;han terhadap sisa sisa
. Dilakukan pembersihan terhadap sisa sisa
8  |PlatLantai ASATH I gisa kayu bekas bekisting |kayu bekas bekisting
. Dilakukan pembersihan terhadap sisa sisa
9 Plat Lantai As2IK Sisa kayu bekas bekisting |kayu bekas bekisting
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45.1 Persentase Tingkat Ketercapaian

1. Pekerjaan Kolom K1 Lantai 3
A. Pembesian
Pada pekerjaan pembesian dan mutu besi tulangan kolom K1 ini tidak
terdapat penyimpangan/cacat yang dapat dilihat pada hasil uji tes besi, maka

persentase dari pembesian kolom K1 adalah :

(%) =2 x100%
=100 %
B. Beton
Pada mutu beton yang digunakan pada pekerjaan kolom K1 ini tidak dapat
penyimpangan, dapat dilihat pada hasil uji tes beton yang menunjukkan nilai

yang menyatakan lolos hasil uji, maka persentasenya adalah :
55

(%) =—x100%
55

=100 %
C. Hasil Pekerjaan
Pada pekerjaan kolom K1 ini terdapat 48 kolom yang tidak terdapat
cacat/kerusakan, maka persentase dari pekerjaan kolom K1 ini adalah :

_ Jumlah yang tercapai

%
( o) Jumlah total

x 100%

=28 . 100%
55

=0,8727 x 100%
=87,27 %
2. Pekerjaan Dinding Beton Lift Lantai 3
A. Pembesian
Pada pekerjaan pembesian dan mutu besi tulangan dinding beton lift ini
tidak terdapat penyimpangan/cacat yang dapat dilihat pada hasil uji tes besi,

maka persentase dari pembesian dinding beton lift adalah :

(%) =2 x100%
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=100 %
B. Beton
Pada mutu beton yang digunakan pada pekerjaan dinding beton lift ini tidak
dapat penyimpangan, dapat dilihat pada hasil uji tes beton yang
menunjukkan nilai yang menyatakan lolos hasil uji, maka persentasenya

adalah :
%) = % x 100%

=100 %
C. Hasil Pekerjaan
Pada perhitungan persentase dinding beton lift ini menggunakan luas
dinding beton lift yang mengalami cacat/kerusakan, maka persentasenya
menjadi :

_ Luas yang tercapai

(%) x 100%

Luas total

64,93375 m?
=——x 100%
80,565 m?2

=0,8060 x 100%
= 80,6 %
3. Pekerjaan Balok Lantai 3
A. Pembesian
Pada pekerjaan pembesian dan mutu besi tulangan balok lantai 3 ini tidak
terdapat penyimpangan/cacat yang dapat dilihat pada hasil uji tes besi, maka

persentase dari pembesian balok lantai 3 adalah :
%) = % x 100%
=100 %
B. Beton
Pada mutu beton yang digunakan pada pekerjaan balok lantai 3 ini tidak
dapat penyimpangan, dapat dilihat pada hasil uji tes beton yang
menunjukkan nilai yang menyatakan lolos hasil uji, maka persentasenya

adalah :
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%) =~ x 100%
172

=100 %
. Hasil Pekerjaan
Pada pekerjaan balok lantai 3 ini terdapat total 172 buah balok, yang terdiri
dari balok B1 = 45, B2 = 47, dan B3 = 80 buah. Perhitugan persentase dari

Jumlah yang tercapai

x 100% :

balok ini menggunakan rumus
99 Jumlah total

a) BalokB1:
40
(%) = — x 100%
45

=0,8889 x 100%
=88,89 %
b) Balok B2

45
(%) = — x 100%
47

=0,9574 x 100%
=9574 %
c) Balok B3

77
(%) = — x 100%
80

=0,9625 x 100%
= 96,25 %
d) Rata-rata Persentase Balok Lantai 3

%) 88,89+95,74+96,25
o) =
3

280,88
= 3 x 100%

x 100%

=93,63 %
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4. Pekerjaan Plat Lantai 3
A. Pembesian
Pada pekerjaan pembesian dan mutu besi tulangan plat lantai 3 ini tidak
terdapat penyimpangan/cacat yang dapat dilihat pada hasil uji tes besi, maka
persentase dari pembesian plat lantai 3 adalah :

_338,31875 m?
~ 338,31875 m?

=100 %
B. Beton

(%) x 100%

Pada mutu beton yang digunakan pada pekerjaan plat lantai 3 ini tidak dapat
penyimpangan, dapat dilihat pada hasil uji tes beton yang menunjukkan nilai
yang menyatakan lolos hasil uji, maka persentasenya adalah :

_338,31875 m?
~ 338,31875 m?

=100 %
C. Hasil Pekerjaan

(%) x 100%

Pada persentase plat lantai 3 ini memakai rumus perhitungan yang

menggunakan luas dengan rumus sebagai berikut :

Luas yang tercapai

(%) = x 100%

Luas total

a) Plat Lantai 3 Zona 1
303,35375 m?2
(%) = x 100%
338,31875 m?2
=0,8966 x 100%
= 89,66 %

b) Plat Lantai 3 Zona 2

499,5125 m?
(%) = —————— x 100%
508,55 m?2
=0,9828 x 100%

=98,28 %
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c) Plat Lantai 3 Zona 3
673,5175 m?
(%) =———— x 100%
722,455 m?
= 10,9323 x 100%
=93,23%
d) Rata-rata Persentase Plat Lantai 3

_ 89,66 + 98,28 + 93,23
B 3

281,17
=73 =93,73%

5. Diagram Perbandingan

Persentase Tingkat Ketercapaian Hasil Pekerjaan Lantai 3

100%

90%
80%
70%
60%
50%
40%
30%
20%
10%

0%

Kolom K1 Dinding Beton Lift Balok Plat Lantai 3

B Pembesian BEBeton OHasil Pekerjaan
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BAB V
PENUTUP

51 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah penulis sampaikan, dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut :

1. Penyimpangan atau kerusakan yang terjadi pada hasil pekerjaan kolom K1,
dinding beton lift, balok lantai 3, dan plat lantai 3 pada Proyek Pembangunan
Pasar Sukawati Blok C-Gianyar tersebut adalah masih banyak terdapat sampah
(sisa bekisting, kawat, paku, dan isolasi/plesteran), beton yang keropos, join
yang kurang rapi, dan ada dinding yang melendut pada dinding beton lift. Yang
membuat pekerjaan tersebut menjadi tidak efisien karena dibutuhkannya
penambahan pekerja untuk perbaikan pekerjaan.

2. Seluruh pekerjaan yang sudah dibahas tersebut masing-masing menunjukkan
nilai persentase tingkat ketercapaian yang dapat dikatakan cukup besar. Nilai-
nilai tersebut diantaranya pekerjaan kolom K1 dengan nilai persentase 87,27%,
dinding beton lift 66,67%, balok lantai 3 dengan nilai 93,63%, dan plat lantai 3
dengan perhitungan luas 93,73% dan perhitungan pekerja 89,44%. Untuk mutu
beton dan mutu besi tulangan yang dipakai menunjukkan nilai 100% karena dari
hasil uji tekan beton dan hasil tes besi menunjukkan nilai yang dapat dikatakan

telah memenuhi persyaratan.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan ternyata masih banyak
kekurangan dari penelitian ini, untuk mendapatkan hasil penelitian yang lebih baik

maka diperlukan saran-saran yang membangun seperti :

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dan lebih lengkap untuk mengetahui
tingkat ketercapaian mutu dan hasil pekerjaan beton bertulang pada suatu

proyek dan melakukan observasi/survey pada seluruh item pekerjaan yang
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termasuk pekerjaan beton bertulang dan akan menghasilkan persentase tingkat
ketercapaian pekerjaan beton bertulang dari satu bangunan yang utuh.
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1. Gambar Bestek Dinding Lift
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2. Hasil Uji Kuat Tekan Beton
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3. Tensile Test Besi Tulangan

72



T TESTANA
: INDOTEKNIK A

Soil Inves;
9ation and Fqy, i
ndation Engineer:
9ineering

PT TESTANA INDOTEKNIKA
TENSILE TES
BatchNo BJ714 Specification BJTS 420B
TestDate 3/15/2021 Size1(mm) 10
Lo(mm) 200 Lu(mm) 228.0
Fm(kN) 48.43 Rm(MPa) 617
FeH(kN) 37.67 ReH(MPa) 480
FeL(kN) 37.54 ReL(MPa) 478
A(%) 14.0 Z(%) 71.0
Stress-Strain
(HISD10-1)

Stress(MPa)

< :
Strain(%) * Jav
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PR TESTANA
W=~ INDOTEKNIKA

Soil Investigation and Foundation Engineering

PT TESTANA INDOTEKNIKA
TENSILE TES
BatchNo BJ714 Specification BJTS 420B
TestDate 3/15/2021 Size1(mm) 10
Lo(mm) 200 Lu(mm) 228.0
Fm(kN) 49.06 Rm(MPa) 625
FeH(kN) 38.76 ReH(MPa) 494
FeL(kN) 38.57 ReL(MPa) 491
A(%) 14.0 Z(%) 58.0
Stress-Strain
(HISD10-2)

700

Stress(MPa)

\3
Strain(%) “x -’A\"‘s
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TESTANA
@@%" INDOTEKNIKA

Soil Investigation and Foundation Engineering

PT TESTANA INDOTEKNIKA
TENSILE TES
BatchNo BJ714 Specification BJTS 420B
TestDate 3/15/2021 Size1(mm) 10
Lo(mm) 200 Lu(mm) 230.0
Fm(kN) 49.22 Rm(MPa) 627
FeH(kN) 36.53 ReH(MPa) 465
FeL(kN) 36.23 RelL(MPa) 461
A(%) 15.0 Z(%) 64.0

Stress-Strain
(HISD10-3)

Stress(MPa)

0 . NG W U SN, SN S I S— L 74‘(”
0 18 3 45 6 75 9 105 12 13.5’;& \%’ x
4 PAd

Strain(%) * sakp®

75



T TESTANA
GJ=»  INDOTEKNIKA

Soil Investigation and Foundation Engineering

PT TESTANA INDOTEKNIKA
TENSILE TES

BatchNo BJ714 Specification BJTS 420B
TestDate 3/15/2021 Size1(mm) 13
Lo(mm) 200 Lu(mm) 232.0
Fm(kN) 79.11 Rm(MPa) 596
FeH(kN) 58.32 ReH(MPa) 439
FeL(kN) 58.02 ReL(MPa) 437
A(%) 16.0 Z(%) 53.0
Stress-Strain
(HISD13-1)
700 T T
S U S O U W S S T S -
I . e
L
i o T T s S e
R - M- B _— — TR, po— SO F— -
g A N e
B 280 f------fto--e-- frmasneas {esengy S besmseus g N SRR s
=
< i\
g%
Strain(%) ¥ x #a
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pser TESTANA

g2 Ja

&u@,/ INDOTEKNIKA

Soil Investigation and Foundation Engineering

PT TESTANA INDOTEKNIKA
TENSILE TES
BatchNo BJ714 Specification BJTS 420B
TestDate 3/15/2021 Size1(mm) 13
Lo(mm) 200 Lu(mm) 233.0
Fm(kN) 77.89 Rm(MPa) 587
FeH(kN) 57.83 ReH(MPa) 436
FeL(kN) 56.91 ReL(MPa) 429
A(%) 16.5 Z(%) 50.0
Stress-Strain
(HISD13-2)
700 -
S e s e S

Stress(MPa)

Strain(%) 5 i
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T TESTANA
WJ&=~"  INDOTEKNIKA

Soil Investigation and Foundation Engineering

PT TESTANA INDOTEKNIKA
TENSILE TES
BatchNo BJ714 Specification BJTS 420B
TestDate 3/15/2021 Size1(mm) 13
Lo(mm) 200 Lu(mm) 235.0
Fm(kN) 78.57 Rm(MPa) 592
FeH(kN) 58.82 ReH(MPa) 443
FeL(kN) 58.56 RelL(MPa) 441 -
A(%) 17.5 Z(%) 61.0
Stress-Strain
(HISD13-3)
700 - -
S TR JUUE SO, S W . W T P S
560 - ; ‘ ; : : . ‘
490
@ 420
% 350
& 280

210

140

70

Strain(%)
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-%P‘f,;;‘ TESTANA
@w INDOTEKNIKA

Soil Investigation and Foundation Engineering

PT TESTANA INDOTEKNIKA
TENSILE TES
BatchNo BJ714 Specification BJTS 420B
TestDate 3/15/2021 Size1(mm) 16
Lo(mm) 200 Lu(mm) 232.0
Fm(kN) 116.51 Rm(MPa) 579
FeH(kN) 92.18 ReH(MPa) 458
FeL(kN) 91.22 ReL(MPa) 454
A(%) 16.0 Z(%) 50.0
Stress-Strain

(HJSD16-1)
700 - T

Stress(MPa)

Strain(%) e
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ST TESTANA
W= INDOTEKNIKA

Soil Investigation and Foundation Engineering

PT TESTANA INDOTEKNIKA
TENSILE TES
BatchNo BJ714 Specification BJTS 420B
TestDate 3/15/2021 Size1(mm) 16
Lo(mm) 200 Lu(mm) 240.0
Fm(kN) 118.67 Rm(MPa) 590
FeH(kN) 92.75 ReH(MPa) 461
FeL(kN) 91.49 RelL(MPa) 455
A(%) 20.0 Z(%) 54.0
Stress-Strain
(HJS D16-2)
700 -
P

Stress(MPa)

Strain(%)
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G TESTANA
> INDOTEKNIKA

Soil Investigation and Foundation Engineering

PT TESTANA INDOTEKNIKA
TENSILE TES
BatchNo BJ714 Specification BJTS 420B
TestDate 3/15/2021 Size1(mm) 16
Lo(mm) 200 Lu(mm) 238.0
Fm(kN) 123.93 Rm(MPa) 616
FeH(kN) 98.05 ReH(MPa) 488
FeL(kN) 98.05 ReL(MPa) 488
A(%) 19.0 Z(%) 51.0
Stress-Strain
(HISD16-3)
700 -
630} ------ fmneeees foeeeees femmnnnes beeeeeee Lo o ez frmnmenes peeanns

Stress(MPa)

Strain(%)
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=T TESTANA
M\E,J INDOTEKNIKA

Soil Investigation and Foundation Engineering

PT TESTANA INDOTEKNIKA
TENSILE TES
BatchNo BJ714 Specification BJTS 420B
TestDate 3/15/2021 Size1(mm) 19
Lo(mm) 200 Lu(mm) 235.0
Fm(kN) 173.64 Rm(MPa) 612
FeH(kN) 131.50 ReH(MPa) 464
FeL(kN) 130.79 ReL(MPa) 461
A(%) 17.5 Z(%) 49.0
Stress-Strain

(HISD18-1)

700 ™
630 - ;
560
490
420

350 1

Stress(MPa)

280

210

140

70

* o
Strain(%) Jax "
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e TESTANA
<" INDOTEKNIKA

Soil Investigation and Foundation Engineering

PT TESTANA INDOTEKNIKA
TENSILE TES
BatchNo BJ714 Specification BJTS 420B
TestDate 3/15/2021 Size1(mm) 19
Lo(mm) 200 Lu(mm) 232.0
Fm(kN) 173.64 Rm(MPa) 612
FeH(kN) 134.74 ReH(MPa) 475
FeL(kN) 133.02 ReL(MPa) 469
A(%) 16.0 Z(%) 54.0
Stress-Strain

(HISD19-2)
700 :

Stress(MPa)

Strain(%)
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[—-TESTANA
'%@5 INDOTEKNIKA

Soil Investigation and Foundation Engineering

PT TESTANA INDOTEKNIKA

TENSILE TES

BatchNo BJ714 Specification BJTS 420B
TestDate 3/15/2021 Size1(mm) 19

Lo(mm) 200 Lu(mm) 229.0

Fm(kN) 173.07 Rm(MPa) 610

FeH(kN) 137.65 ReH(MPa) 486

FeL(kN) 136.50 ReL(MPa) 481 a

A(%) 145 Z(%) 62.0

Stress-Strain
(HISD19-3)

700 T -

Stress(MPa)

Strain(%)
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4. Bending Test Besi Tulangan
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s TESTANA
=" INDOTEKNIKA

Soil Investigation and Foundation Engineermg

PT TESTANA INDOTEKNIKA

BENDING TESTING
BatchNo BJ714 TestDate 3/15/2021
SampleType RB Span(mm) 60
Diameter(mm) 10 SampleNo HJS D10
Fbc(kN) 37.24
Load-Time N

(HJS D10)

Load(kN)

Time(s)
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e TESTANA

™ INDOTEKNIKA

Soil Investigation and Foundation Engineering
PT TESTANA INDOTEKNIKA
BENDING TESTING
BatchNo BJ714 TestDate 3/15/2021
SampleType RB Span(mm) 80
Diameter(mm) 13 SampleNo HJS D13
Fbc(kN) 35.03
Load-Time
(HISD13)
40
z
H

Time(s)
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BT TESTANA
V«%TZL_/ INDOTEKNIKA

Soil Investigation and Foundation Engineering

PT TESTANA INDOTEKNIKA
BENDING TESTING
BatchNo BJ714 TestDate 3/15/2021
SampleType RB Span(mm) 100
Diameter(mm) 16 SampleNo HJS D16
Fbc(kN) 39.85
Load-Time

(HJS D18)

Load(kN)

Time(s)
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INDOTEKNIKA

Soil Investigation and Foundation Engineering

PT TESTANA INDOTEKNIKA
BENDING TESTING
BatchNo BJ714 TestDate 3/15/2021
SampleType RB Span(mm) 140
Diameter(mm) 19 SampleNo HJS D19
Fbc(kN) 88.34
Load-Time
(HJS D19)
100

Load(kN)

30 4

) 78

30

Time(s)
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1. Uji slump Beton
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2. Pekerjaan Kolom

=gk M s

Kepala kolom K1 as 4/G gompal Bagian sudut kolom K1 as 5/H gompal

92



Bagian bawah kolom k1 as 10/K keropos

3. Pekerjaan Dinding Beton Lift

Joint Dinding Lift As 10/K-L pada Dinding lift As 10/K-L keropos dan
bagian kanan tidak rapi tulangan masih terlihat.
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Hasil pembobokan dinding lift As Besi support bekisting yang patah
10/K-L yang melendut. pada dinding lift As 10/K-L.

Bleberan beton pada dinding lift As 4/K-L.
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4. Pekerjaan Balok Lantai 3

Sisa kayu dan paku bekisting balok B1 ~ Sudutan balok B1 as 5/G-H gompal
as 6/J-K

Bleberan beton pada balok B1 as 3/H-1 Sisa kayu bekisting balok B1 as 3/G-H

95



Sisa kayu bekisting balok B1 as 5/1-J Sisa kayu, kawat, dan paku bekas
bekisting balok B2 as 3-4/H

= ——

Sisa kayu dan kawat bekas bekisting ~ Bagian balok B3 as 5-6/J-K ada yang
balok B2 as 2-3/H keropos
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Sisa Tie Rod pada balok B3 3-4/F-G

Sisa kayu dan kawat bekas bekisting
balok B3 as 7-8/J-K

5. Pekerjaan Plat Lantai 3

Sisa kayu, kawat, dan paku bekas Sisa kayu, kawat, dan paku bekas
bekisting plat as 7-8/J-K bekisting plat as 3-4/G-H
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Join plat as 3-4/1-J yang kurang rapi

Sisa kayu, kawat, dan paku bekas
bekisting plat as 7/I’

Join plat as 6-7/J-K yang kurang rapi  Sisa isolasi dan kayu bekas bekisting
plat as 5-6/H-I
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Sisa kayu bekas bekisting plat as 4- Sisa kayu bekas bekisting plat as 4/H
5/G-H

Sisa kayu bekas bekisting plat as 2/K
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6. Tulangan Kolom K1.
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7. Tulangan dinding beton lift lantai 3

B!
|
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